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ABSTRAK

Hikmah Awaliyah. 2019. Hubungan Kemampuan Numerik dengan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika
Kelas X SMA Negeri 8 Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Dr. Muh. Tawil dan Pembimbing II Ma’ruf.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat analisis
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) tingkat
kemampuan numerik peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Gowa, (2)
Keterampilan Berpikir Kritis yang dicapai peserta didik kelas X SMA Negeri 8
Gowa, dan (3) hubungan antara kemampuan numerik dengan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 8
Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 8
Gowa yang berjumlah 140 orang, sampel penelitian diambil secara acak dengan
teknik random sampling sebanyak 92 responden. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah instrumen tes kemampuan numerik dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 30 soal serta tes keterampilan berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 14 soal yang memenuhi kriteria valid. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) tingkat kemampuan numerik peserta didik berada dalam
kategori sedang, (2) tingkat keterampilan berpikir kritis berada dalam kategori
rendah, dan (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan
numerik dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
fisika kelas X SMA Negeri 8 Gowa.

Kata Kunci : kemampuan numerik, keterampilan berpikir kritis
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“Hubungan Antara Kemampuan Numerik Dengan Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMA Negeri 8

Gowa”.
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kehidupan dan melaksanakan tugas kemanusiaan ini hingga hari akhir.

Sepenuhnya penulis menyadari bahwa skripsi ini takkan terwujud tanpa
adanya ulur tangan dari orang-orang yang telah digerakkan hatinya oleh Sang
Khalik untuk memberikan dukungan, bantuan, bimbingan baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi penulis, oleh karena itu di samping rasa syukur
kehadirat Allah SWT, penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus
kepada pihak yang selama ini memberikan bantuan hingga terselesainya skripsi

ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja,
teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku
yang diinginkan (Ahriana, Yani, & Ma’ruf, 2016:223). Sekolah sebagai lembaga
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan. Menurut Muhibbin
Syah (Isworo, Sunarno, & Wahyuningsih, 2014:35), pendidikan tidak hanya
menambah  pengetahuan, tetapi juga dapat menambah pemahaman dan
mengubah cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan setiap individu.

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan belajar peserta didik tidak hanya
bergantung pada faktor siswa saja. Keberhasilan siswa dalam belajar sangat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain: kemampuan (kompetensi)
yang dimiliki seorang pengajar, kesiapan belajar siswa, cara belajar yang harus
diikuti, dan kondisi lingkungan. Kaitannya dengan belajar, siswa dituntut untuk
aktif bertanya dan berpendapat mengenai pembelajaran yang dilakukan. Namun
pada kenyatannya, masih banyak siswa yang kurang aktif bertanya dan
berpendapat ketika pembelajaran sedang berlangsung.

Perwujudan bangsa yang modern sangat dipengaruhi oleh perkembangan
IPTEK. Adapun yang menjadi dasar dari segala ilmu vyaitu ilmu fisika.
Freedman.Pendamping, T.R.Sandin dan A.Lewis Ford mengemukakan : (1) Fisika
adalah salah satu ilmu yang paling dasar dari ilmu pengetahuan; (2) Fisika
merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi; (3) Fisika adalah ilmu

1



2
eksperimental; (4) Fisika adalah proses yang membawa kita pada prinsip — prinsip
umum yang mendeskripsikan bagaimana perilaku dunia fisik; (5) Fisika adalah
ilmu percobaan.

Menurut Rusli (Afriza, Hamid, & Marwan, 2016:161) Fisika merupakan
salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang materi dan segala interaksi serta
gaya yang mengaturnya dan juga mempunyai peran penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hukum alam atau gejala alam tidak bersifat
absolut karena besaran fisika bergantung pada tempat, ruang, dan waktu. Fisika
juga termasuk salah satu pelajaran eksakta yang tidak terlepas dari operasi
matematika seperti algoritmik, pecahan, penjabaran linier dan turunan. Selain itu,
fisika juga membutuhkan kemampuan berpikir dan analisis yang tinggi baik
secara berhitung maupun abstrak.

Mempelajari fisika merupakan cara untuk memperoleh kompetensi yang
berupa keterampilan, memelihara sikap, dan mengembangkan pemahaman konsep
yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Belajar fisika lebih memfokuskan
pada fisika sebagai produk, sebagai proses dan sebagai sikap. Fisika sebagai
produk terdiri atas pengetahuan berupa konsep, fakta, hukum, prinsip serta teori
gejala alam. Hal tersebut penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Sehingga
peserta didik diharapkan mampu memahami maupun mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMA Negeri 8 Gowa, melalui
wawancara dengan salah satu guru Fisika dan lima peserta didik kelas X,

menunjukkan bahwa kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam



3
mengerjakan soal Fisika yang bersifat matematis. Hal tersebut terlihat pada
prestasi belajar Fisika peserta didik saat ujian tengah semester masih rendah
karena masih terdapat 71,4% atau dari 35 jumlah peserta didik sekitar 25 peserta
didik yang nilainya belum memenuhi nilai batas atau belum mencapai KKM.
Selain itu, dari hasil pengamatan langsung saat proses pembelajaran pada kelas X
MIPA I, menunjukkan bahwa hanya sekitar 29% atau 10 peserta didik dikelas
tersebut memiliki tingkat kemampuan numerik yang cukup baik dilihat pada saat
peserta didik diberi tugas harian yang bersifat matematis, peserta didik tersebut
sangat semangat mengerjakan tugas yang diberikan dan memperoleh nilai yang
cukup memuaskan. Sehingga dapat dikatakan peserta didik tersebut menyukai
tugas yang bersifat matematis. Sedangkan sekitar 71% peserta didik cenderung
kurang menyukai tugas yang bersifat matematis. Kebanyakan peserta didik
mengalami kesulitan untuk menerapkan konsep angka dalam menyelesaikan soal
yang diberikan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya keterampilan
matematika yang dimiliki peserta didik terutama dalam hal berhitung.

Selain kemampuan numerik yang telah diuraikan diatas, hal penting lainnya
yang harus dimiliki peserta didik ialah keterampilan berpikir Kkritis. Karena
dengan memiliki keterampilan berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam
berpikir secara rasional dalam mengatasi permasalahan yang tengah dihadapi dan
mencari serta mengembangkan alternatif pemecahan bagi permasalahan tersebut.
Salah satu tujuan utama bersekolah adalah membentuk kemampuan berpikir kritis
peserta didik dan salah satu mata pelajaran yang dianggap dapat mengajarkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah Fisika.
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Pada kenyataannya, proses belajar mengajar umumnya kurang mendorong
pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Ada dua faktor penyebab berpikir
kritis tidak berkembang selama pendidikan. Pertama, kurikulum yang umumnya
dirancang dengan target materi yang luas sehingga guru lebih terfokus pada
penyelesaian materi. Artinya, ketuntasan materi lebih diprioritaskan dibanding
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep fisika. Kedua, bahwa aktivitas
pembelajaran di kelas yang selama ini dilakukan oleh guru tidak lain merupakan
penyampaian informasi (metode ceramah), dengan lebih mengaktifkan guru,
sedangkan peserta didik pasif mendengarkan dan menyalin, dimana sesekali guru
bertanya dan sesekali peserta didik menjawab. Kemudian guru memberi contoh
soal, dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang sifatnya rutin dan kurang
melatih daya kritis, akhirnya guru memberikan penilaian.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru fisika kelas X di
SMA Negeri 8 Gowa, dalam evaluasi pembelajaran fisika, hanya sekitar 20% atau
7 peserta didik yang dianggap pintar disetiap kelas memiliki tingkat keterampilan
berpikir kritis yang sangat baik. Sedangkan kurang lebih 80% atau sekitar 28
peserta didik yang memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang lumayan
baik bahkan kurang baik. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran dan
soal-soal evaluasi yang diberikan belum berorientasi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga peserta didik kurang dilatih
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini mengakibatkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik kesulitan

menganalisis informasi yang ada, cenderung menerima apa adanya
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informasi yang disampaikan maupun yang tertulis dalam buku, dan pasif dalam
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari permasalahan
yang diajukan guru, serta mengemukakan ide ataupun gagasan penyelesaian
masalah. Padahal dalam Standar Isi menyebutkan bahwa kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi (dalam hal ini Fisika), dimaksudkan untuk
memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.

Liliasari (Tawil & Liliasari, 2013:8) mengemukakan bahwa berpikir Kritis
untuk menganalisis argumen, dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap
makna dan interpretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan
logis, memahami asumsi dan bias yang mendasari tiap-tiap posisi. Akhirnya dapat
memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan.
Berpikir kritis dalam pembelajaran diperlukan untuk mempersiapkan peserta didik
agar mampu menyelesaikan masalah dengan bijak, mampu membuat keputusan
dengan berbagai pertimbangan yang matang dan terpercaya, serta menjadikan
siswa sebagai orang yang tak pernah berhenti belajar. Hal ini karena tujuan
berpikir kritis adalah memperoleh pemahaman yang mendalam.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis melihat bahwa kemampuan numerik
peserta didik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengkaji dan
membuktikan adanya hubungan antara kemampuan numerik dengan keterampilan

berpikir kritis peserta didik di sekolah, dengan memberi judul: “Hubungan
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Antara Kemampuan Numerik Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta

Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMA Negeri 8 Gowa”.

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Seberapa besar tingkat kemampuan numerik peserta didik pada mata
pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa?

Seberapa besar tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa?

Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan
numerik dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk menganalisis besarnya tingkat kemampuan numerik peserta didik
pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

Untuk menganalisis besarnya tingkat keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

Untuk menguji adanya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.



D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1.

Bagi guru dapat dijadikan sebagai referensi terhadap tingkat kemampuan
numerik peserta didik sehingga dapat menentukan metode, model
maupun pendekatan pembelajaran yang sesuai, yang diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Bagi peserta didik dapat mengetahui pentingnya tingkat kemampuan
numerik dalam belajar fisika sehingga diharapkan peserta didik dapat
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan numerik yang
dimilikinya.

Bagi peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian

dan menambah wawasan peneliti.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Konsep Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. Melalui belajar,
seseorang dapat berkembang menjadi individu yang lebih baik dan
bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan di sekitarnya.
Belajar dapat didefinisikan sebagai proses diperolehnya pengetahuan atau
keterampilan serta perubahan tingkah laku melalui aktivitas diri. Sedangkan
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan peserta didik
dan sumber belajar pada lingkungan belajarnya yang pada akhirnya memberi
perubahan tingkah laku, daya pikir, maupun keterampilan kepada peserta
didik (Syamsidar, Maruf, Maruf, & Hustim, 2018:4).

Menurut hakikatnya, fisika memiliki tiga aspek utama yaitu aspek afektif,
proses, dan ilmu. Sehingga pembelajaran fisika hendaknya dilaksanakan
dengan mempertimbangkan ketiga aspek tersebut.

Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam
rumpun sains yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis
induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan
peristiwva alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan matematika, serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap percaya diri.
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Pengetahuan Fisika harus dipahami dengan cara sedemikian rupa

sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan proses menghilangkan masalah yang ada,

dimana di dalamnya terdapat hubungan atau konsep-konsep yang diperoleh

dalam memecahkan masalah. Sehingga pemecahan masalah fisika dapat

diartikan sebagai suatu metode penyelesaian terhadap tugas yang berkaitan

dengan fisika.

Adapun langkah-langkah pemecahan soal fisika menurut Reif (Nurdin,

2017:195), yaitu meliputi:

1)

2)

3)

Analisis soal. Dalam analisis soal peserta didik harus memahami soal
secara keseluruhan melalui identifikasi tentang informasi-informasi yang
terdapat di dalam soal. Identifikasi soal dapat dilakukan dengan bantuan
gambar, diagram atau symbol matematik.

Penyusunan  konstruksi ~ penyelesaian.  Penyusunan  konstruksi
penyelesaian dapat dilakukan dengan menentukan rumus yang akan
digunakan atau menyusun strategi penyelesaian soal menjadi lebih
sederhana.

Pemeriksaan ulang pemecahan. Hal-hal pokok yang perlu dilakukan
dalam pemeriksaan ulang pemecahan adalah apakah semua soal sudah
terjawab, apakah rumus yang digunakan sudah benar, apakah proses
perhitungannya sudah benar serta apakah jawaban yang diperoleh sudah

benar.
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Selaras dengan hal tersebut, Redish (Nurdin, 2017:196) mengemukakan
mengapa fisika itu sulit:

“Physics as a discipline requires learners to employ a variety of methods

of understanding and to translate from one to the other-words, tables of

numbers, graphs, equations, diagrams, maps. Physics requires the ability to

use algebra and geometry and to go from the specific to the general and
back. This makes learning physics particularry difficult for many students”.

Dijelaskan bahwa fisika adalah suatu disiplin ilmu yang menghendaki
peserta didik untuk memiliki kemampuan untuk menggunakan aljabar dan
geometri dan mengubah dari khusus ke umum dan sebaliknya.

Oleh karena itu, Matematika dan fisika memiliki hubungan yang erat,
yaitu:

1) Metode matematika digunakan dalam fisika dan

2) Konsep, pendapat dan cara berfikir fisika digunakan dalam matematika.

Sehingga hubungan antara fisika dan matematika tidak boleh diabaikan

dalam disiplin ilmu.

Kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan Fisika tergantung pada
seberapa efektif pengetahuan tersebut terorganisasi. Selanjutnya, pemecahan soal
Fisika menjadi semakin mudah jika banyak tersedia informasi yang diperlukan.
Oleh karena itu, penting sekali untuk diperhatikan bahwa pengetahuan Fisika
yang terorganisasi secara efektif akan memudahkan dalam pemecahan soal-soal
Fisika. Kenyataan yang kita jumpai seringkali justru mengindikasikan bahwa
siswa pada umumnya cenderung mengelompokkan pengetahuan Fisika yang

mereka peroleh menjadi bagian-bagian yang seolah-olah tidak saling berkaitan.
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2. Kemampuan Numerik
Salah satu kecerdasan manusia menurut Gardner (Uno & Kuadrat,
2010:100) adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan ini berkaitan
dengan berhitung atau menggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari.
Kecerdasan logis matematis ini menuntut seseorang berpikir secara logis,
linier, teratur yang dalam teori belahan otak disebut berfikir konvergen, atau
dalam fungsi belahan otak, kecerdasan logis matematis merupakan fungsi
kerja otak belahan kiri. Gardner menegaskan bahwa kecerdasan logis
matematis bukanlah kecerdasan yang tinggi dibandingkan dengan kecerdasan
yang lain, dan bukan pula diterima secara universal dengan penghargaan yang
paling tinggi karena terdapat masalah lain yang lebih tepat dipecahkan oleh
jenis kecerdasan yang lain. Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan
mencakup tiga bidang yang saling berhubungan: matematika, sains dan
logika. Pembelajaran logis matematis di sekolah dapat dikembangkan dengan
baik, jika guru memiliki komitmen untuk menerapkan pembelajaran yang
bertujuan mengembangkan kecerdasan logis matematis tersebut. Salah satu
cara yang dapat ditempuh adalah dengan membangun diskusi dengan siswa
tentang berbagai kesulitan yang mereka hadapi dalam belajar matematika.
Diskusi tersebut bukan saja dapat memberikan masukan kepada guru tentang
strategi apa yang paling tepat diterapkan dalam pembelajaran, tetapi juga guru
dapat melihat berbagai konsep atau topik yang perlu dioptimalkan kepada
siswa. Salah satu bagian dari kecerdasan logis matematis yaitu kecerdasan

numerik atau kemampuan numerik.
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Kemampuan numerik merupakan salah satu bagian operasi menghitung
dalam matematika dan sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan dalam fisika. Kemampuan numerik yaitu kemampuan, ketepatan,
dan ketelitian dalam berhitung dan biasanya tes yang diujikan adalah
matematika dan deret angka. Kemampuan numerik sangat erat hubungan
dengan taraf inteligensi dan pengetahuan seorang siswa. Pengetahuan yang
dimaksud mencakup gagasan, konsep, dan pengertian yang telah dimiliki
oleh manusia (Afriza, Hamid, & Marwan, 2016:162).

Kemampuan numerik sangat membantu siswa dalam memahami materi,
menganalisis setiap permasalahan, dan menerapkan konsep fisika dalam
kehidupan sehari-hari serta siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar.
Pada dasarnya kemampuan numerik siswa itu berbeda-beda, ada siswa begitu
tinggi kecerdasan numeriknya dan ada yang sebaliknya sehingga hal tersebut
berpengaruh dalam jalannya pembelajaran. Pelajaran fisika bukan sekedar
menguasai konsep tetapi juga menghitung dengan rumus - rumus sehingga
pada saat siswa mendapatkan permasalahan dalam bentuk hitungan, siswa
mengalami kesulitan'dalam belajar.

Menurut (Isworo, Sunarno, & Wahyuningsih, 2014:36-37) tes
kemampuan numerik atau bisa disebut kemampuan angka dapat di bagi
menjadi lima kategori, yaitu sebagai berikut:.

1. Tes Aritmetika

Tes aritmatika digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang,

terutama dalam hal menghitung secara cepat, tepat dan benar dari
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suatu susunan angka. Tes ini berhubungan dengan emosi dan mental
seseorang. Seseorang yang kurang berminat pada angka-angka
biasanya akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini. Tes
ini sangat membutuhkan ketelitian, kecermatan dan ketenangan dalam
mengerakannya.

Tes Seri Angka

Tes seri angka adalah tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu
permasalahan berdasarkan sejumlah bilangan serta menarik
kesimpulan secara, cepat dan logis. Setiap soal dalam bagian tes deret
angka ini terdiri dari deretan angka yang belum selesai. Setiap deret
angka terdiri dari satu pola atau lebih dan tugas peserta adalah
mencari angka yang hilang dari pola tersebut.

Tes Seri Huruf

Tes seri huruf sebenarnya identik dengan tes seri angka, namun dalam
tes ini ditunjukkan persoalan dalam sejumlah huruf bukan angka.

Tes Logika Angka

Tes logika angka ini digunakan untuk kemampuan analitis dan
berpikir Kritis seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan angka.

Tes Angka Dalam Cerita

Tes angka dalam cerita adalah tes yang digunakan untuk mengukur

kecerdasan dan kecermatan seseorang dalam menganalisis
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permasalahan berupa angka dalam sebuah cerita. Dalam mengerjakan
tes ini sangat membutuhkan kecermatan dan ketelitian.

Dalam hal pembelajaran, saatnya menggunakan paradigma
pengoptimalan potensi siswa, baik potensi intelektual maupun fisik. Mereka
harus menjadi pelajar yang aktif, berani ditantang untuk menerapkan
pengetahuan utama dan pengalaman baru mereka, dalam kondisi yang sulit
sekalipun. Berbagai pendekatan pembelajaran harus mendorong siswa dalam
proses pembelajaran, bukan sekadar mentransfer informasi kepada siswa
(Uno & Kuadrat, 2010:103).

Dalam penyusunan tes kemampuan numerik ini diperlukan komponen-
komponen yang penting sebagai acuan untuk penyusunan indikator soal.
Komponen kecerdasan numerik meliputi perhitungan secara matematis,
kemampuan berfikir dengan logis, kemampuan dalam menyelesaikan
pemecahan dari suatu masalah, dan kemampuan Kketajaman dalam
membedakan pola—pola numerik serta hubungannya. Pada intinya
kemampuan matematis merupakan kemampuan mengenal dan memecahkan

masalah.

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Zamroni dan Mahfuds (Suprijono, 2016:29) ada empat cara
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan: (1) model
pembelajaran tertentu, (2) pemberian tugas mengkritisi buku, (3) penggunaan

cerita, (4) penggunaan model pertanyaan socrates.
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Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan model
pembelajaran. Namun demikian, tidak semua model pembelajaran secara
otomatis dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hanya model
pembelajaran tertentu yang akan meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
mengandung tiga proses, yakni (1) penguasaan materi (2) internalisasi, (3)
transfer materi pada kasus berbeda. Penguasaan siswa atas materi, dapat cepat
atau lambat dan dapat dalam atau dangkal. Kecepatan atau kelambatan dan
kedalaman atau kedangkalan penguasaan materi oleh siswa sangat bergantung
pada cara guru melaksanakan proses pembelajaran, termasuk penggunaan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi pembelajaran.

Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar. Rahmat
(Suprijono, 2016:30) mengemukakan berpikir kritis (critical thinking)
sinonim dengan pengambilan keputusan (decision making), perencanaan
strategis (strategic planning), proses ilmiah (scientific process), dan
pemecahan masalah (problem solving).

Menurut Tuanakota (Suprijono, 2016:31) berpikir kritis adalah proses
intelektual berdisiplin yang secara aktif dan cerdas mengkonseptualisasikan,
menerapkan, menganalisis, menyintersiskan, dan mengevaluasi informasi
yang dikumpulkan, atau dihasilkan melalui observasi, pengalaman, refleksi
(perenungan kembali), nalar, atau komunikasi sebagai panduan mengenai apa

yang dipercaya dan tindakan yang diambil.
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Komponen berpikir kritis adalah interpretation, analysis, evaluation,
inference, explanation dan self-regulation. Halpern (Suprijono, 2016:31-32)
membuat taksonomi keterampilan berpikir Kkritis, yaitu verbal-reasoning
skills, argument-analysis skills, thinking skills, decision-marking anda
problem-solving skills.

Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, beralasan, berfokus pada
keputusan apa yang dilakukan atau diyakini. Berpikir kritis merupakan proses
yang penuh makna untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu
keputusan. Proses tersebut memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan
menentukan bukti, konteks, konseptualisasi, metode dan Kriteria yang sesuai.

Karakter orang berpikir kritis adalah truth seeking yaitu selalu ingin
menemukan kebenaran dari masalah yang sedang dihadapi, berani
mengajukan pertanyaan, jujur dan memberikan pandangan secara objektif
meskipun penemuan tersebut tidak mendukung kepentingan atau
pendapatnya. Open midness adalah bertenggang rasa terhadap perbedaan
pandangan dan bisa menerima jika dirinya mengetahui ada penyimpangan
daripandangannya. Analicity yaitu selalu memberikan alasan lewat bukti-
bukti dalam memecahkan masalah, serta memberikan perkiraan kemungkinan
adanya kesulitan-kesulitan untuk menerapkan konsep dan secara konsisten
siap berpartisipasi jika dibutuhkan. Systematically adalah teratur, terorganisir,
memusatkan perhatian, dan rajin meninjau ulang. Self-confidence adalah

percaya diri (Suprijono, 2016:32-33).
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Berpikir kritis selalu mengacu pada nilai intelektual universal. Merujuk
Ennis RH (Suprijono, 2016:35-36) nilai-nilai yang dimaksud adalah:

a) Clarity (kejelasan)

b) Accuracy (keakuratan, ketelitian, kesakamaan)
c) Precision (ketepatan)

d) Relevanse (relevansi, keterkaitan)

e) Depth (kedalaman)

f) Breadth (keluasan)

g) Logics (logika)

Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis dapat membantu peserta didik
meningkatkan kemampuannya memahami materi yang dipelajari dengan
mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman diskusi,
termasuk argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaran. Jadi berpikir kritis
dalam pendidikan merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat yang
diperlukan untuk mengkonstruksi pengetahuan (Suprijono, 2016:39-40).

Hal yang perlu diingat bahwa segala bentuk berpikir Kkritis, tidak
mungkin dapat dilakukan tanpa komponen utama yaitu pengetahuan.
Pengetahuan merupakan sesuatu yang digunakan untuk berpikir secara Kritis
dan juga diperoleh sebagai hasil berpikir kritis. Pengetahuan keahlian akan
membuat individu mampu memecahkan masalah secara lebih cepat, lebih
baik dan berbeda. Pengetahuan merupakan sumber dalam memberikan

pertimbangan terhadap informasi atau titik pandang dan juga membantu Kita
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meniliti secara cermat tujuan dan sasaran kita. Pengetahuan dalam bentuk
strategi secara aktif akan membentuk arahan dalam pemecahan masalah.

Guna meningkatkan kompetensi berpikir Kritis diperlukan adanya
program yang dirancang dengan sebaik-baiknya. Terdapat dua kategori
program yang dirancang untuk memperbaiki keterampilan berpikir yaitu
stand-alone programs dan Embedded programs. Stand-alone programs yaitu
program yang memfokuskan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis
yang dapat diterapkan dalam berbagai ranah materi. Embeddeed programs
atau program yang melekat yaitu program dengan fokus pada konteks materi

tertentu (Surya, 2015:125-127).

Indikator Berpikir Kritis
Indikator dan kata-kata operasional berpikir kritis dapat dilihat pada
tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1 Proses dan Kata-kata Operasional Berpikir Kritis

Indikator Kata-kata operasional Teori
Memberikan Menganalisis pertanyaan, | Ennis
penjelasan  secara | Mengajukan  dan  menjawab | (Tawil &
sederhana pertanyaan klarifikasi Liliasari,
Membangun Menilai kredibilitas suatu sumber, | 2013:9)
keterampilan dasar meneliti, dan menilai hasil penelitian.

Membuat inferensi Mereduksi dan menilai deduksi,

menginduksi dan menilai induksi, dan
membuat dan menilai penilaian yang

berharga.
Memberikan Mengidentifikasi  istilah, menilai
penjelasan lanjut definisi dan Mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan | Memutuskan sebuah tindakan, dan
taktik berinteraksi dengan orang lain.
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4. Penelitian Yang Terdahulu dan Relevan

a. Dari penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurbaeti Nurdin pada tahun
2016 yang berjudul “Analisis Hubungan Kemampuan Numerik
Dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA
Muhammadiyah Di Makassar”, diperoleh kesimpulan: (1) Kecerdasan
logis matematis peserta didik kelas XIlI IPA SMA Muhammadiyah di
Makassar berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 9,22, (2)
Hasil belajar peserta didik kelas XIl IPA SMA Muhammadiyah di
Makassar berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 5,63, dan
(3) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan logis-
matematis dengan hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA
Muhammadiyah di Makassar.

b. Dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi Isworo, Widha Sunarno, dan
Daru Wahyuningsih pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan Antara
Kreativitas Siswa Dan Kemampuan Numerik Dengan Kemampuan
Kognitif Fisika Siswa Smp Kelas VIII” menyimpulkan bahwa (1)
Terdapat hubungan positif antara kreativitas siswa dengan
kemampuan kognitif Fisika siswa. (2) Terdapat hubungan positif
antara kemampuan numerik dengan kemampuan kognitif Fisika siswa.
Dan (3) Terdapat hubungan positif antara kreativitas siswa dan

kemampuan numerik dengan kemampuan kognitif Fisika siswa.
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B. Kerangka Pikir
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran fisika adalah kemampuan numerik. Dalam
kaitannya dengan pelajaran Fisika maka dengan kemampuan numerik yang
dimiliki peserta didik akan membantu mereka memahami dan menganalisis setiap

permasalahan Fisika sehingga peserta didik tidak akan kesulitan belajar Fisika.

[ Kemampuan Numerik ]

Tes Angka
Dalam Cerita

[ Tes Seri Angka ] [ Tes Aritmatika ] [

[ Keterampilan Berpikir Kritis J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada

mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan tanpa ada
rekayasa maupun pemberian perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian ini bersifat analisis korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara variabel kemampuan numerik dengan

keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 8 Gowa

b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 8 Gowa.

B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian yaitu variabel bebas (pengaruh)
dan variabel terikat (terpengaruh).
1) Variabel Bebas (Independent Variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat),biasanya disimbolkan dengan X. Variabel

bebas pada penelitian ini yaitu Kemampuan Numerik.

21
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2) Variabel Terikat (Dependent Variabel) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Keterampilan Berpikir Kritis.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini akan diselidiki
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan antara

variabel-variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

v

X Y

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Keterangan :

X = Kemampuan Numerik
Y = Keterampilan Berpikir Kritis

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 8 Gowa Tahun
ajaran 2018/2019, yang rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.1 distribusi populasi

peserta didik.



23

Tabel 3.1 Distribusi Populasi Peserta Didik

No Kelas Jumlah Peserta Didik

1 X MIPA 1 35 Orang

2 X MIPA 2 35 Orang

3 X MIPA 3 35 Orang

4 X MIPA 4 35 Orang
Jumlah 140 Orang

Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tabel penentuan jumlah
sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk
tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% yang dapat dilihat pada lampiran 9.1 halaman
160. Anggota populasi pada penelitian ini berjumlah 140 peserta didik maka dari
tabel tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 92 peserta didik dengan taraf
signifikansi yang ditentukan adalah 10%.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu simple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi itu.

D. Definisi Operasional Variabel
1) Variabel Bebas : Kemampuan Numerik merupakan kemampuan yang
dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan tes yang berkaitan dengan
angka-angka yang meliputi indikator aritmatika, seri angka dan angka
dalam cerita dimana hasilnya dinyatakan dengan bentuk skor.
2) Variabel Terikat : Keterampilan berpikir kritis adalah cara berfikir
reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau

diyakini, yang meliputi indikator memberikan penjelasan sederhana,
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membangun keterampilan dasar, membuat inferensi dan memberikan
penjelasan lanjut diperoleh melalui tes keterampilan berpikir Kritis

peserta didik yang dinyatakan dengan skor.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap persiapan

a. Berkomunikasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika
untuk meminta izin melaksanakan penelitian.

b. Mengadakan obsevasi kesekolah tempat diadakannya penelitian dan
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Fisika guna mengetahui
tentang keadaan peserta didik kelas X MIPA, memberitahukan materi
fisika yang akan dijadikan tes keterampilan berpikir kritis, serta waktu
penelitian.

c. Menyusun instrumen penelitian, dimana instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan numerik dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika .

d. Melakukan uji validasi instrumen penelitian

2. Tahap pelaksanaan
a. Sebelum membagikan instrumen penelitian kepada peserta didik,

peneliti menjelaskan terlebih dahulu jenis tes yang akan dilakukan
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serta memberikan contoh pengerjaan soal terkhusus untuk tes
kemampuan numerik.

b. Membagikan instrumen tes kemampuan numerik dan lembar jawaban
yang mana waktu pengerjaan tesnya adalah 60 menit.

c. Setelah waktu selesai maka peneliti mengambil kembali instrumen
tes kemampuan numerik lalu membagikan tes keterampilan berpikir
Kritis dan lembar jawaban dengan alokasi waktu 45 menit

d. Mengumpulkan instrumen tes keterampilan berpikir kritis dan lembar

jawaban yang telah dikerjakan peserta didik.

3. Tahap akhir
Setelah seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan maka dilakukan analisis
dari data yang telah diperoleh untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMA Negeri 8

Gowa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah instrumen tes kemampuan numerik dan instrumen tes keterampilan
berpikir kritis. Kedua instrumen tersebut berbentuk pilihan ganda, di mana
jawaban pada masing-masing item berupa lima alternatif pilihan dengan satu

jawaban tepat.
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Tabel 3.2 Pola Penskoran Tes Kemampuan Numerik dan Tes Keterampilan
Berpikir Kritis Fisika Peserta Didik
Jawaban
Benar Salah
1 0

Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyusun instrumen tes kemampuan numerik yang berjumlah 50 nomor
dan tes keterampilan berpikir kritis yang berjumlah 30 nomor.

2. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen pembimbing
yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang terdiri dari dua orang
dosen ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
instrumen dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan construct validity
(validitas konstruksi) dengan meminta pendapat dari judgment expert (para
ahli). Dari hasil validasi oleh para ahli tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan Uji Gregory (Chonstantika, Haryono, & Yamtinah, 2013:62)
dengan tujuan untuk mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk
digunakan dalam penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r >
0,75 maka instrumen layak digunakan. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
validasi para ahli yang terdapat pada lampiran 3.1 halaman 112 diperoleh
nilai r = 1 maka dinyatakan instrumen tes kemampuan numerik dan tes

keterampilan berpikir kritis layak untuk digunakan.
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3. Melakukan uji coba lapangan untuk masing-masing instrumen. Uji coba
lapangan pada penelitian ini mengambil sampel kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 8 Gowa. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalisis

dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

a. Uji Validitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Teknik analisis
yang dapat dipergunakan untuk menguji validitas soal yang telah diajukan

dalam tes adalah teknik analisis korelasional poin biserial.

poo oMy —Me p
pbl SDf- q

dengan:
roi = Angka indeks korelasi poin biserial.
M, = Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang

menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes
secara keseluruhan.

M: = Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh seluruh
peserta tes.

SD; = Deviasi standar dari skor total.

P =Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal yang
sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan.

g = Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir soal yang
sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan (p = 1 —
q).

Untuk memberikan interpretasi terhadap rpyi, dipergunakan tabel nilai “r”
product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya (df = N — nr). Jika
rooi Yang diperoleh dalam perhitungan ternyata sama dengan atau lebih besar
daripada rty,e, maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal tersebut

valid (Sudijono, 2012:258).
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Dari analisis data yang terdapat di lampiran 3 halaman 114 - 133, maka
diperoleh jumlah item dari instrumen tes kemampuan numerik dan

instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan pada

penelitian ini. Dimana hasil uji validasinya ditunjukkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Kemampuan Numerik
dan Keterampilan Berpikir Kritis

Jumlah . Jumlah | Nomor | Jumlah
. Nomor item . . :
Instrumen item dro item | itemyang | item
awal | YA9AOP 1 qron | valid | valid
1,2, 3,5,
6,7, 10,
12, 13,
14, 17,
4,8,9,11, 15, 21, 22,
Tes 16, 18, 19, 20, 25, 28,
kemampuan 50 23, 24, 26, 27, 20 30, 32, 30
Numerik 29, 31, 37, 40, 33, 34,
43, 44, 46 35, 36,
38, 39,
41, 42,
45, 47,
48, 49, 50
3,7,10,
Tes 1,2,4,5,6,8, 11, 13,
Keterampilan 9, 12, 14, 20, 15, 16,
Berpikir 30 21, 23, 24, 25, 16 17, 18, 14
Kritis 26, 27 19, 22,
28, 29, 30

b. Uji Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas tes dilakukan dengan

R.20.

X

Ve

- Xprq

menggunakan rumus K-

=)
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dimana:
ZXZ _Gx?
v, =——"—
n
dengan:
rayy = Reliabilitas instrumen.
k = Jumlah butir pertanyaan.
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g =1 —p)
¥pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
Vi = Varians total
Xi = Total skor
X = Rata-rata total skor
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas (Chonstantika,
Haryono, & Yamtinah, 2013:63) ditunjukkan pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas
Interval Nilai Kriteria
0,91 - 1,00 | Sangat Tinggi
0,72 - 0,90 | Tinggi
041 - 0,70 | Sedang
0,21 - 0,40 | Rendah

>0,00 - 0,20 | Sangat

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran 4
halaman 135 - 138, untuk instrumen tes kemampuan numerik diperoleh nilai
ri1 = 0,79 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Sedangkan
untuk instrumen keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai r;; = 0,82 maka
instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, maka diperolehlah instrumen tes

kemampuan numerik yang berjumlah 30 nomor dan instrumen tes keterampilan



30
berpikir Kkritis yang berjumlah 14 nomor. Jumlah item tiap indikator pada masing-
masing instrumen dapat dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6.

Tabel 3.5 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen

Tes Kemampuan Numerik

No. Indikator Nomor item Jumlah item
1. | Seri Angka (Deret) 3,5,19, 18, 20, 23, 25, 29 9
. ) 1,2,6,8, 11, 13, 15, 17, 21,
2. | Aritmatika 22 26, 27 12
3. | Angka Dalam Cerita | 4,7, 10, 12, 14, 19, 24, 28, 30 9
Jumlah 30

Tabel 3.6 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen
Tes Keterampilan Berpikir Kritis

No. Indikator Nomor item Jumlah item
1 Memberikan  Penjelasan 158 10 14 5
sederhana
) Membangun keterampilan | 2, 7, 13 3
" | dasar

3. | Membuat inferensi 4,11, 12 3

4. | Membuat penjelasan lanjut | 3,6, 9 3
Jumlah 14

Dari tabel 3.5 dan tabel 3.6 di atas, dapat dilihat bahwa instrumen
kemampuan numerik terdiri dari item indikator seri angka (deret) sebanyak 9
nomor, aritmatika sebanyak 12 nomor dan angka dalam cerita sebanyak 9 nomor.
Pada analisis validasi diperoleh jumlah skor rata-rata sebesar 688. Standar deviasi
(SDt) yang diperoleh sebesar 7,211, Mt sebesar 21,500 dan ry; tabel sebesar
0,349. Adapun persentase tiap indikator pada instrument kemampuan numerik
yaitu untuk seri angka (deret) sebesar 30%, aritmatika sebesar 40% dan angka
dalam cerita sebesar 30%. Sedangkan instrumen keterampilan berpikir Kritis

terdiri dari item indikator memberikan penjelasan sederhana 5 nomor,
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membangun keterampilan dasar sebanyak 3 nomor, membuat inferensi sebanyak 3
nomor dan membuat penjelasan lanjut sebanyak 3 nomor. Pada analisis validasi
diperoleh jumlah skor rata-rata sebesar 448. Standar deviasi (SDt) yang diperoleh
sebesar 3,659, Mt sebesar 14,0 dan ry,; tabel sebesar 0,349. Adapun persentase
tiap indikator pada instrumen keterampilan berpikir kritis yaitu untuk memberikan
penjelasan sederhana sebesar 35,7%, membangun keterampilan dasar sebesar
21,4%, membuat inferensi sebesar 21,4% dan membuat penjelasan lanjut sebesar

21,4%.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dari penelitian ini adalah menggunakan tes kemampuan
numerik dan tes keterampilan berpikir kritis. Kedua instrumen tersebut berbentuk
pilihan ganda, di mana jawaban pada masing-masing item berupa lima alternatif

pilihan dengan satu jawaban tepat.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

a. Rumus Mean (Rata-Rata)

7 2 fXi
n
Dengan:
X  =rata-rata
Y. fX; = jumlah hasil perkalian antara midpoint dari masing-masing

interval, dengan frekuensinya.
n = banyaknya data

b. Rumus Standar Deviasi
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o= RIS -EfXD
b= n.(n—1)

Dengan :

(Zle-)2 = kuadrat jumlah hasil perkalian antar frekuensi tiap skor
() terhadap tiap skor yang bersangkutan.
Y fX? =jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing- masing
skor (f) dengan skor yang dikuadratkan (X?)

Sp = standar deviasi yang dicari.
n = banyaknya data
(Riduwan, 2012:157),
c. Kategori

Menurut (Riduwan, 2012:41), skor yang diperoleh peserta didik dapat
dikelompokkan ke dalam lima kriteria sesuai dengan jumlah skor ideal
dari tiap instrumen.

Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Skor Kemampuan Numerik dan
Keterampilan Berpikir Kritis

Interval Kriteria
Persentase Skor Interpretasi
0% - 20% | Sangat Rendah
21% -  40% | Rendah
41% -  60% | Cukup
61% - 80% | Tinggi
81% - 100% | Sangat Tinggi

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada

variabel kemampuan numerik dan keterampilan berpikir kritis. Uji
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normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square. Adapun rumus

yang digunakan adalah :
k 2
X 2 _ (EO - Ei)
" Z E;
=1

Dengan :

E, = Frekuensi Observasi
E;i = Frekuensi Harapan

Jika nilai X? hitung < nilai X* tabel maka data tersebut terdistribusi
normal. Dengan dk = (1- o) atau (dk = k — 3), di mana dk = derajat
kebebasan, dan k = banyak kelas pada distribusi frekuensi

(Muhidin & Abdurahman, dalam Nurdin, 2017).

Uji Linieritas

Uji ini digunakan sebagai pengujian untuk menguji garis regresi
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah garis lurus atau
tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Rumus yang digunakan
untuk menguji linieritas sebagai berikut:

a. Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) :

Z1r)?
]Kreg(a) = N

dengan: Y  =Jumlah skorY
N = Jumlah responden

b. Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg(ora)):
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X),Y
]Kreg(b/a)=b<zxy_z NZ )

dengan: X  =Jumlah skor X

>Y  =Jumlah skor Y
>XY =Jumlah hasil perkalian skor X dan'Y
N = Jumlah responden

Rumus menghiung jumlah kuadrat residu (JK(es):

JKres = ) ¥ = [Kragtoja) = IKregto
dengan: YY? = Jumlah skor X
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a
(RIKreg(a)):
R]Kreg(a) = JKreg(a)
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a
(RIKreg(pra)):
RJKregb/a) = JKreg(b/a)
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (R/K;,s):

JK,
R/Kyes = N :esz

Rumus menghitung jumlah kuadrat error (JKg):

ST

Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang
paling kecil sampai data yang paling besar berikut disertai
dengan pasangannya.

Rumus menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JK+c):
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JKrc = JKyes — JKg
I. Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok
(RIKc):

JKrc

RjKre =25

dengan: JKyc = Jumlah kuadrat tuna cocok
k = Jumlah kelompok

J. Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RIKg):

JKE

R]KE:N—k

k. Rumus nilai uji F:

_ RJKr
RJK;

Kriteria pengukuran: jika nilai uji F < nilai tabel F, maka
distribusi berpola linier. Rumus Ftabel = F1.q)ab 1c, ab £y di mana
db TC =k — 2 dan db E = n — k (Muhidin & Abdurrahman,
dalam Nurdin: 2017).
b. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari data korelasi yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (YY) dengan bentuk data interval atau ratio
menggunakan uji pearson product moment atau analisis kolerasi.
Kolerasi pearson product moment dilambangkan dengan (r) dimana
terdapat ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r <+ 1). Jikar = -1

maksudnya kolerasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada kolerasi,
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dan r = 1 berarti kolerasinya sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan

harga r akan dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r berikut :

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 —-0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

(Riduwan, 2012:228)

Adapun langkah-langkah uji korelasi pearson menurut (Riduwan,

2012:229) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat:

H, = Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan
Keterampilan Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

H, = Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan
Keterampilan Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

Membuat H, dan H, dalam bentuk statistik:

Ha:1r#0

Ho:r=0

Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi

Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan

rumus:
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o NY XY — (EX)(XY)
Y JINIXE QXN L Y? — (V)%

dengan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y.

X = Skor pertama, dalam hal ini merupakan skor-skor pada
item ke-i yang akan diuji validitasnya.

Y = Skor kedua, dalam hal ini merupakan jumlah skor pada
item ke-i yang diperoleh tiap responden.

> X = Jumlah skor X.

>Y = Jumlah skor Y.

Y XY = Jumlah hasil perkalian X dan'Y.

Y. X? = Jumlah hasil kuadrat skor X.

Y Y2 = Jumlah hasil kuadrat skor Y.

N = Jumlah responden

5) Menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat

ditentukan dengan rumus koefisien dengan determinan sebagai

berikut:

[ KP =712 x100% 1
dengan:
KP = besarnya koefisien penentu (determinan)
r = koefisien korelasi

6) Menguji signifikansi dengan rumus thiwng:

N —
thit =
g = T

=<
N

dengan:
r = koefisien korelasi
N = banyaknya data

Kriteria pengujian yaitu jika thiwung > dari tiper, maka signifikan dan

Jika thitung < dari tinel, maka tidak signifikan.
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7) Ketentuan tingkat kesalahan (o) = 0,05 atau 0,01 dengan rumus
derajat bebas (db) =n — 2.

8) Membuat kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Tingkat Kemampuan Numerik

Analisis data pada variabel kemampuan numerik peserta didik kelas X
SMA Negeri 8 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini
dikemukakan rangkuman dari analisis statistik deskriptif kemampuan
numerik pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Numerik
Peserta Didik

Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 92
Skor ideal maksimum 30
Skor ideal minimum 0
Skor tertinggi 25
Skor terendah 5
Rentang 20
Rata-rata 14,02
Deviasi standar 5,09

Berdasarkan kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada
tabel 3.7 halaman 32, maka jika disesuaikan dengan skor kemampuan numerik
peserta didik maka diperoleh:

Tabel 4.2 Pengkategorian Skor Kemampuan Numerik Peserta Didik

Interval Interval Kriteria
Skor (%) Skor Interpretasi
0- 20 0-6 Sangat Rendah
21— 40 7-13 Rendah
41 - 60 14 - 20 Sedang
61— 80 2127 Tinggi
81— 100 28 — 34 Sangat Tinggi

39

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012: 41)
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Sehingga distribusi skor kemampuan numerik berdasarkan hasil penelitian ini

dapat ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor
Kemampuan Numerik Peserta Didik

Interval Kriteria Frekuensi Frekuensi
Skor Interpretasi (%)
0-6 Sangat Rendah 7 8,0
7-13 Rendah 35 38,0

14 -20 Sedang 39 42,0

21 -27 Tinggi 11 12,0

28 —34 | Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 92 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, distribusi frekuensi tingkat kemampuan

numerik peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.1.

50.00
40.00

<)
>
N—r
‘B 30.00
c
[<5]
S
[¢B]
L=

20.00
10.00
£ [ ]
oo N
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Kategori
Gambar 4.1 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat
Kemampuan Numerik
Berdasarkan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa tingkat kemampuan numerik
peserta didik kelas X berada pada kategori sedang. Skor total variabel kemampuan

numerik diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.
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2. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis
Analisis data pada variabel keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas X SMA Negeri 8 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini
dikemukakan rangkuman dari analisis statistik deskriptif keterampilan
berpikir kritis pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik

Statistik Skor Statistik

Jumlah sampel 92
Skor ideal maksimum 14
Skor ideal minimum 0

Skor tertinggi 12
Skor terendah 2

Rentang 10
Rata-rata 7,87
Deviasi standar 2,80

Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada tabel 3.7
halaman 32, maka jika disesuaikan dengan skor keterampilan berpikir Kritis
peserta didik maka diperoleh:

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik

Interval Interval Kriteria
Skor (%) Skor Interpretasi
0- 20 0-3 Sangat Rendah
21— 40 4-7 Rendah
41 - 60 8-11 Sedang
61— 80 12 -15 Tinggi
81100 16 -19 Sangat Tinggi

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)
Distribusi skor keterampilan berpikir kritis berdasarkan hasil penelitian ini

dapat ditunjukkan pada tabel 4.5.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Interval Kriteria Erekuensi Frekuensi
Skor Interpretasi (%)
0-3 Sangat Rendah 5 5,4
47 Rendah 40 43,5
8-11 Sedang 37 40,2
12 -15 Tinggi 10 10,9
16 —19 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 92 100

Tabel 4.6 di atas, distribusi frekuensi tingkat keterampilan berpikir kritis

peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.2.

Frekuensi (%)

50.00
40.00
30.00
20.00

10.00
0oo NN

Sangat Rendah

Rendah Sedang

Kategori

Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 4.2 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik

Gambar 4.2 di atas terlihat bahwa tingkat keterampilan berpikir Kritis

peserta didik kelas X berada pada kategori rendah. Skor total variabel

keterampilan berpikir kritis diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.

3.

Hubungan Kemampuan Numerik dengan Keterampilan Berpikir

Kritis

a. Uji Prasayarat Analisis

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas

dan uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data
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pada variabel kemampuan numerik dan keterampilan berpikir kritis. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square, dimana jika nilai 3
hitung < nilai ¥* tabel maka data tersebut berdistribusi normal. Taraf
signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%. Adapun
perhitungan pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.1
halaman 146 dan lampiran 7.2 halaman 148 sedangkan rangkuman hasil
uji normalitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan numerik
dan Keterampilan Berpikir Kritis

Variabel +* hitung | ° tabel | Keterangan
Kemampuan numerik 4,3443 9,488 Normal
Keterampilan berpikir kritis | 2,9681 7,815 Normal

Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa untuk setiap variabel diperoleh
nilai % hitung < nilai ? tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan numerik dan data keterampilan berpikir Kritis peserta didik
kelas X SMA Negeri 8 Gowa berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linieritas yang dilakukan
untuk menguji garis regresi antara variabel bebas (kemampuan numerik)
dengan variabel terikat (keterampilan berpikir kritis) merupakan garis
lurus atau tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Dari hasil
perhitungan yang terdapat di lampiran 7.3 halaman 150 diperoleh

persamaan regresi:

Y = 6,0892 + 0,1264X
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Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa jika variabel
kemampuan numerik diabaikan maka keterampilan berpikir Kritisnya
adalah 6,0892 dan setiap kali variabel kemampuan numerik bertambah 1
poin, maka maka rata-rata variabel keterampilan berpikir Kritis juga
bertambah 0,1264. Bila skor variabel kemampuan numerik diketahui,
maka skor variabel keterampilan berpikir kritis dapat diperkirakan
dengan cara memasukkan skor tersebut ke dalam persamaan. Misalnya
skor kemampuan numerik (X) = 15, maka skor keterampilan berpikir
kritisnya adalah:

~

Y = 6,0892 + 0,1264X
= 6,0892 + 0,1264X (15)

= 6,0892 + 1,8960
= 7,9850
Jadi skor keterampilan berpikir kritisnya diperkirakan adalah

7,9850 = 8.

Selanjutnya dari uji linieritas tersebut diperoleh pula nilai Fpiwng

0,6177 dan nilai Fapel = F1 - ayab tc, db By = F(1-0,08)20-2, 92-20) = F(0,95)18.72)
1,70. Karena nilai Fpiwung < nilai Fape, maka data kemampuan numerik
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMA

Negeri 8 Gowa mempunyai distribusi yang berpola linier.
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b. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas, maka untuk
menguji hipotesis yang ada digunakan uji korelasi product moment.
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

H. : Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan

Keterampilan Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa (r # 0).
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan
Keterampilan Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa (r = 0).

Hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8 halaman 156,
diperoleh nilai r sebesar 0,2550. Karena nilai r yang diperoleh tidak
sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) diterima dan Ho (tidak ada
hubungan) ditolak. Adapun interpretasi terhadap nilai r = 0,2550
berdasarkan tabel 3.8 halaman 36 maka kedua variabel memiliki
hubungan yang tergolong rendah dengan koefisien determinansi yakni r?
= (0,2550)° = 0,065025. Hal ini berarti kontribusi variabel kemampuan
numerik terhadap variabel keterampilan berpikir kritis adalah sebesar
6,5% dan sisanya 93,5% ditentukan oleh variabel lain.

Selain itu, berdasarkan uji signifikansi dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,5010, sedangkan nilai tabel untuk
derajat bebas (db) = n — 2 = 92 — 2 = 90 dan tingkat kesalahan 5%

diperoleh nilai t tabel = 1,980. Karena nilai t hitung > nilai t tabel maka
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan
penyebab terjadinya masing-masing hasil yang didapatkan tersebut.

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan numerik dan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X
di SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori sedang dan rendah. Hal ini
disebabkan karena sebagian peserta didik cenderung kurang menyukai soal-soal
yang bersifat matematis dan memerlukan penalaran yang tinggi serta waktu yang
lama. Sehingga mengakibatkan peserta didik cepat merasa bosan dan capek
mengerjakan soal-soal yang diberikan dan lebih memilih menunggu jawaban dari
teman atau menjawab soal dengan asal-asalan.

Pada hasil penelitian tingkat kemampuan numerik, skor yang diperoleh
peserta didik tersebar tidak merata. Sekitar 42 peserta didik skor yang diperoleh
masih berada dalam kategori sangat rendah dan rendah. Sedangkan sekitar 50
peserta didik skor yang diperoleh berada dalam kategori sedang dan tinggi.
Peserta didik cenderung menyukai soal-soal matematis yang perhitungannya lebih
mudah. Sedangkan peserta didik cenderung kurang menyukai soal yang dianggap
rumit dan memerlukan waktu yang lama soal seperti pada indikator angka dalam

cerita.
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Pada hasil penelitian tingkat keterampilan berpikir kritis, skor yang diperoleh
peserta didik juga tersebar tidak merata. Sekitar 45 peserta didik skor yang
diperoleh masih dalam kategori sangat rendah dan rendah. Sedangkan sekitar 47
peserta didik skor yang diperoleh berada dalam kategori sedang dan tinggi. Pada
tingkat keterampilan berpikir Kritis, soal yang diberikan berupa materi fisika yang
telah dipelajari. Rendahnya skor yang diperoleh peserta didik pada tingkat
keterampilan berpikir kritis disebabkan karena peserta didik belum mampu
menganalisis soal dengan baik, sehingga pemecahan soal dilakukan dengan tidak
benar.

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis inferensial menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.
Dimana koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah r tidak bernilai negatif. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara kedua variabel
tersebut. Koefisien determinansi (r?) yakni 0,065025 menunjukkan kontribusi atau
sumbangan variabel kemampuan numerik terhadap variabel keterampilan berpikir
kritis adalah sebesar 6,5% dan sisanya 93,5% ditentukan oleh variabel lain.
Selanjutnya berdasarkan uji signifikansi dapat dinyatakan bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut adalah signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

Hasil penelitian yang diperoleh ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian

terdahulu di antaranya yang dilakukan oleh Andi Nurbaeti Nurdin pada tahun
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2016 dengan judul “Analisis Hubungan antara Kemampuan numerik dengan Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA SMA Muhammadiyah Makassar”,
mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik.

Penelitian lain yang sesuai dilakukan oleh Dwi Isworo, Widha Sunarno, Daru
Wahyuningsih pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan Antara Kreativitas
Siswa Dan Kemampuan Numerik Dengan Kemampuan Kognitif Fisika Siswa
Smp Kelas VIII”, mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan kognitif fisika peserta
didik.

Apabila peserta didik memiliki kemampuan numerik yang tinggi maka akan
mempermudah dirinya dalam menganalisis persoalan fisika terutama dalam
masalah hitungan dan soal yang memerlukan penalaran tinggi sehingga hal
tersebut akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran
fisika.

Hubungan antara kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir Kritis
dikarenakan pengetahuan Fisika harus dipahami dengan cara sedemikian rupa
sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pemecahan masalah. Dimana
peserta didik tidak hanya mempelajari mengenai konsep hukum atau rumus-rumus
tetapi juga belajar bagaimana menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan
masalah fisika yang dapat berupa soal-soal fisika secara matematis. Sehingga,
dapat terlihat bahwa kemampuan menyelesaikan tes deret, aritmatika, dan angka

dalam cerita yang termasuk indikator dari kemampuan numerik digunakan pula
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untuk memecahkan masalah fisika. Dengan demikian dapat diramalkan bahwa
jika seseorang yang memiki tingkat kemampuan numerik yang tinggi maka ia
juga akan berprestasi di mata pelajaran Fisika dan memiliki tingkat keterampilan
berpikir kritis yang cukup baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Lucy dan Rizky (Nurdin, 2017:52) bahwa ciri-ciri anak dengan kemampuan
numerik adalah berprestasi dalam Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (IPA),

yang mana Fisika termasuk dalam salah satu rumpun IPA.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kemampuan numerik peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X di
SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata
14,02.

Keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika
kelas X di SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori rendah dengan skor
rata-rata 7,87.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik
dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran

fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak yaitu

sebagai berikut:

1.

Kepada peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan numerik yang dimilikinya serta lebih giat lagi
dalam belajar menyelesaikan soal-soal fisika.

Kepada pendidik diharapkan memahami pentingnya kemampuan

numerik dalam memecahkan masalah fisika serta kecerdasan majemuk

50
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lainnya sehingga dapat menjadi panduan untuk menggunakan metode,
model,maupun pendekatan dalam pembelajaran yang sesuai dengan

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik yang diajar.
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KISI-KISI INSTRUMEN

1. Tes Kemampuan Numerik

2. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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LAMPIRAN 1.1

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN NUMERIK

Indikator

Soal

Kunci
Jawaban

Seri Angka
(Deret)

17,21, 23, 27, .
31
33
32
29
25

d

7,7,6,8,8,4,9,09, ..., .., ...

3,11, 11
2,10, 10
2,10, 11
2,11,10
3,11, 10

A.
B
C
D
E.
8,
Angka selanjutnya adalah
A.
B.
C.
D.
E.
1

5, 6, 10,3, ..., ..., .oy

’

1,
2
1,
2
1,

’

9,2
6,1
7,1
7,1
6,1
8,1

U'IOJAU‘I#

A.
B.
C.
D.
E.
4,

17,8, 14, 16, 11, 32, 8, ..., ...
A. 66dan4
B. 58dan-3
C. 60dan3
D. 64danb5
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E. 61dan2

-4,-3,0,5,12, ...
A 21
B. 19

17

15

6,7,11,7,16,8, 21,8, 26, 8, ..., ...
31,8
B. 31,9
C. 25,8
D. 29,7
E. 31,7

C
D.
E. 23
7,
A

20, 40, 120, ..., 720
A. 360
270
300
240
. 280

mooOw

70, 51, 69, 56, 68, 61, ...
A. 57,66
B. 68,66
C. 67,66
D. 67,65
E. 67,67

75, 97,60, 92, 45, ...
Angka selanjutnya adalah
87

78

102

75

COow>
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E. 54

3,8,13,18,23, ..., ....
Angka selanjutnya adalah
28 dan 34

28 dan 38

33 dan 38

28 dan 33

38 dan 43

>

MO ow

150
140
130
120
. 135

moow>

0, 40, 100, 90, ...., 140, 200, 190.

17, 20, 23, 26, ...

E. 29

2,4,4,7,8,10, .., ..
A. 16dan 15
B. 16dan13
C. 16dan14
D. 15dan13
E. 15dan14

5,7,50, 49, 500, 343, ....
A. 5.490
B. 5.000
C. 3.500
D. 2401




58

E. 4.900

80, 60, 41, 24, 10, ...

moow»
oNA~O®

Aritmatika

Hasil dari (2x — 2)(x + 5) adalah...

A. 2x%-12x—10
B. 2x°+ 12x— 10
C. 2x%+8x—10
D. 2x*- 8x — 10
E. 2x?-8x +10
Hasil dari = + 32 adalah...
3x+ 4 3x x
B 3918
X
C. =
D

3x +4
" ox
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7x + 3
12x

Jumlah n suku pertama deret aritmetika adalah S,, =
adalah ...

_ —11/2

moow»
N

11/2

n? + gn. Beda dari deret aritmetika tersebut

(175x12) : (21,4 -g) = ..
A. 405
B. 210
C. 105
D. 325
E. 120

2.x75-75:14= ...
4 2

A. 5187

B. 23,69

C. 2148

D. 11875

E. 15,09

Jika 2/‘ + 2/‘ =4, sedangkan xy = 6. Makax +y = ...
A. 12

B. 13
C. 14
D. 15
E. 16

Bentuk sederhana dari 4(p — 3q) — 3 (5q + 4p) adalah...
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A. -8p—27q
. -8p+27q
8p—27q

. -27p—8q

B
C
D. 8p+27q
E
D

iketahui barisan aritmatika dengan u, adalah suku ke-n. Jika u, + Uys + Usg = 165, maka ugg = ...
A. 10
B. 19
C. 285
D. 55
E. 825

Jika a = 5 dan b = 2, maka nilai dari a3 - 3a2b + 3ab2 - b3 =....
-81

-27

27

81

343

moow>

Pemfaktoran dari [1°—(—4)? adalah...
A x—-4) -4

B. (x—4)(x—-4)

C. x+4)x—4

D. (x—-4)x + 4)

E. x +4)(x +4)

Jikag—: = ; maka nilaix=.....
3

4

9

12

6

moow>

75:25-(2x3)= ...
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5,050
4,252
3,605
2,625
. 1,850

moowp

Suku ke-4 dan suku ke-9 suatu barisan aritmatika berturut-turut adalah 110 dan 150. Suku ke-30
barisan aritmatika tersebut adalah ...

A. 308

318

326

344

354

umlah dari 817 — 5x — 11 dan 20 + 5x — 9117 adalah...
x*-9

x> +9

—Xx*+9

x>-9

X2+ 12

asil dari ( -5x + 8y )? adalah ...

-25x% — 40xy + 64y?
-25x2 + 80xy + 64y?
25x2 - 80xy + 64y?
25x%—80xy — 64y

J
JikaP =407 +30dan Q=50 - 1%, makaP-2Q =...
6x° — 7X
6X° + 7X
6x° — 6X

6x° + 6X
6x% — 12X

. 25X% + 40xy + 64y?

B
Cc
D
E
A
B
C
D
E
H
A
B
C
D
E
A
B
Cc
D
E

Jika Y% dari 80 adalah 32, maka nilai Y = ...
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40
50
60
25,6
25

=moomp

ka diketahui 5x + 2 = 2x + 17, maka nilai x adalah...
4
5
3
6
.2

Mmooy

Tujuh ratus adalah berapa persen dari 150?
A. 366%

466%

3%

3,66%

4%

Smoow

01 x 3 + y =3.230. Nilai y yang tepat adalah .....
2.834
2.627
3.012
2.246
2.476

moow>

Angka Dalam
Cerita

Putri membeli boneka seharga Rp. 50.000. Kemudian, boneka dijual lagi dengan harga Rp. 80.000.
Berapa persen keuntungan Putri?
A. 30 %
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B. 40 %
C. 50 %
D. 60 %
E. 70%

Bilangan pertama ditambah dengan 3 kali bilangan kedua menghasilkan angka 140. Bilangan kedua
nilainya 3 kali lebih banyak dibanding bilangan pertama. Nilai dari bilangan kedua adalah.....

A. 42

B. 48

C. 14

D. 20

E. 28

Perbandingan diameter 2 lingkaran A dan B adalah 6 : 4. Berapa perbandingan luas kedua lingkaran
tersebut?

A. 16:9
B. 9:4
C. 25:16
D. 9:8
E. 16:4

Nardi meninggalkan kota Makassar pukul 06.15 dan sampai di kota Maros pukul 09.45. Jika ia
mengendarai motornya dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam dan beristirahat 1 jam, berapa km
jarak dari kota Makassar ke kota Maros...

A. 210 km

B. 175 km

C. 150 km

D. 135 km

E. 112 km

Seorang penjual daging pada bulan Januari dapat menjual 120 kg, bulan Februari 130 kg, Maret dan
seterusnya selama 10 bulan selalu bertambah 10 kg dari bulan sebelumnya. Jumlah daging yang
terjual selama 10 bulan ada ...

A. 1.050 kg

B. 1.200 kg
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C. 1.350 kg
D. 1.650 kg
E. 1.750 kg

Jika sebuah foto berukuran 12 cm dan 15 cm diletakkan disebuah karton. Pada bagian atas kiri dan
kanan foto masih tersisa karton selebar 2 cm, jika foto dan karton sebangun maka panjang karton
adalah. ..

A. 20cm

B. 25cm

C. 30cm

D. 16cm

E. 40cm

Angga mempunyai uang Rp. 4.500.000 dan ia berniat membeli sebuah handycam seharga Rp.
2.500.000 sebelum diskon. Harga diskon handycam tersebut adalah 20%. Selain itu, Angga juga
membelanjakan uangnya untuk keperluan lain sebesar Rp. 1.500.000. Berapa sisa uang Angga saat
ini?

A. Rp. 1.000.000

B. Rp. 1.200.000

C. Rp. 1.300.000

D. Rp. 1.400.000

E. Rp. 1.500.000

Erik memiliki uang Rp 7.000.000 sebanyak 4/7 nya digunakan untuk membayar uang kuliah.
Kemudian sebanyak 15% nya digunakan untuk membeli sepatu, dan sebanyak Rp 180.000 digunakan
untuk membeli baji. Maka, sisa uang Erik adalah .....

A. Rp 2.550.000

B. Rp 1.950.000

C. Rp2.370.000

D. Rp2.275.000

E. Rp 2.800.000

Seorang penjual jamu membutuhkan 15 butir telur bebek setiap harinya. Jika seekor bebek rata-rata
bertelur sebanyak 15 butir per bulan, berapa jumlah minimal bebek yang harus dipelihara untuk
mencukupkan kebutuhan telurnya...
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moowp

15

25

30
35
31

Seorang pedagang menjual sebuah barang seharga Rp 149.500 dan memperoleh laba sebesar 30%

dari
A.
B.
C.
D.
E

harga beli. Berapakah harga beli barang tersebut ...
Rp 90.000

Rp 149.000

Rp 115.000

Rp 120.000

Rp 130.000

Bon
Bon
A.
B.
C.
D.
E

dan telah melakukan 3 kali tes Matematika dengan nilai rata-rata 89. Berapa nilai yang harus
dan peroleh jika ingin nilai tes selanjutnya mendapatkan rata-rata 90?

97

94

90

93

95

Jaral

k antara kota A — Z 360 km. Jika ditempuh dengan sepeda motor berkecepatan 90 km/jam maka

lama perjalanan...

A
B.
C.
D.
E.

160 menit
180 menit
200 menit
220 menit
240 menit

Seorang ibu mempunyai 5 orang anak yang usianya membentuk suatu barisan aritmatika. Jika
sekarang usia si bungsu 15 tahun dan si sulung 23 tahun, maka jumlah usia kelima orang tersebut 10
tahun yang akan datang adalah ...

A
B.

95 tahun
105 tahun
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C. 110 tahun
D. 140 tahun
E. 145 tahun

Pak RW mendapat sumbangan 8 karung beras. Tiap karung beratnya 50 kg. Beras dibagikan kepada
20 orang warga. Tiap warga memperoleh beras sebanyak...

A. 40 kg

B. 36 kg

C. 24 kg

D. 20 kg

E. 60 kg

Luas permukaan kubus bersisi 3 satuan adalah 2 kali luas sebuah persegi panjang bersisi panjang
satuan. Berapa satuankah sisi pendek dari segi panjang ini?
4

moow>

2
3
6
5




LAMPIRAN 1.2

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
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Indikator

Soal

Kunci
Jawaban

Memberikan
penjelasan
secara
sederhana

Faktor-faktor yang membuat proses pengukuran menjadi tidak teliti, di antaranya:
1) alat ukur,

2) benda yang diukur,

3) lingkungan, dan

4) orang yang mengukur
Pernyataan yang benar adalah ....
A. (1), (2), dan (3)

B. (1) dan (3)

C. (2) dan (4)

D. (4) saja

E. (1), (2), (3), dan (4)

d

Rina mengumpulkan sampel kimia berbentuk serbuk dari teman-temannya dengan massa masing-
masing 12,456 gram, 10,35 gram dan 8,5 gram. Sampel tersebut ia masukkan ke dalam satu wadah.
Jika saat praktikum sampel tersebut harus dibagikan kepada 6 orang anggota kelompok, maka
menurut aturan angka penting masing-masing akan menerima sebanyak...

A.5,2167 gram

B. 5,217 gram

C. 5,22 gram

D. 5,2 gram

E. 5gram

Dalam satuan yang berbeda, nilai yang sama dengan 500 g adalah...
A. 5000 mg
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B. 0,5kg

C. 50 kg

D. 50.000 mg
E. 500 kg

Dari percobaan yang dilakukan, dihasilkan data sebagai berikut: 2,4 cm, 0,45 cm, dan 0,225 cm.
Berdasarkan penulisan hasil pengukurannya, maka dapat dilihat bahwa alat ukur yang digunakan
berturut-turut adalah...

A. Jangka sorong — mistar — mikrometer sekrup

B. Mistar — mikrometer sekrup — pita ukur

C. Mistar — mikrometer sekrup — jangka sorong

D. Mistar — jangka sorong — mikrometer sekrup

E. Mikrometer sekrup — mistar — jangka sorong

Perhatikan gambar disamping. Sebuah gaya F konstan dengan arah o
terhadap bidang datar sedang bekerja pada sebuah benda yang terletak pada bidang datar sehingga
benda berpindah sejauh S. Usaha (W) yang dilakukan oleh gaya F selama perpindahan tersebut dapat
dinyatakan dengan persamaan : W = F.S.cos a. Dari persamaan tersebut maka usaha termasuk
besaran ...

A. Skalar

B. Pokok

C. Turunan

D. Tak berdimensi
E. Vektor

Anda dapat mengetahui panjang meja belajar anda dengan mengukur meja tersebut menggunakan
mistar. Selain itu, anda juga dapat mengukurnya dengan jengkal tangan anda dan pita ukur. Maka
manakah hasil dari ke tiga pengukuran tersebut yang lebih tepat ?

A. Pita ukur dan jengkal tangan
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B. Jengkal tangan

C. Pita ukur

D. Mistar dan jengkal tangan
E. Mistar

Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ...
A. Newton,Meter, Sekon

B. Meter, Sekon, Watt

C. Kilogram, Kelvin, Meter

D. Newton, Kilogram, Kelvin

E. Kelvin, jouke, watt

Seorang siswa sedang mengamati dan membandingkan tinggi badannya dengan tinggi badan
temannya. Dari hasil pengamatannya, terlihat bahwa temannya lebih tinggi daripada siswa tersebut.
Secara tidak langsung, siswa tersebut telah melakukan suatu proses pengukuran. Akan tetapi, siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam menentukan secara tepatseberapa besar perbedaan tinggi badan
temannya dengan dirinya. Hal ini disebabkan karena...

A.Siswa tidak mengetahui cara mengukur tinggi badan

B. Siswa melakukan kesalahan pada saat pengukuran

C. Siswa tidak teliti dalam mengamati tinggi badan temannya

D.Siswa tidak memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pengukuran

E. Siswa tidak menggunakan alat ukur dalam proses pengukuran tersebut

Dua besaran memiliki hubungan : jika besaran yang satu diperbesar 2 kali maka besaran yang lain
juga diperbesar 2 kali. Artinya hubungan besaran ini adalah...

A. Sebanding

B. Berbanding terbalik

C. Berbanding lurus 4 kali

D. Berbanding terbalik 4 kali

E. Perkaliannya tetap

Lima orang siswa mengukur panjang sepotong galah dengan penggaris berskala mm diperoleh hasil




pengukuran sebagai berikut:

No Nama Hasil Pengukuran
1 | Abidin 54,66 cm
2 | Basuki 54,65 cm
3 | Cahyani 54,64 cm
4 | Deni 54,61 cm
5 | Endang 54,65 cm

Diantara ke 5 siswa tersebut, maka siswa yang melakukan kesalahan membaca alat ukur adalah...
A. Abidin

B. Cahyani

C. Basuki

D. Endang

E. Deni

Perhatikan pernyataan berikut :
1) Bersifat tetap
2) Tidak mudah diproduksi kembali
3) Berlaku secara internasional
4) Bahan bakunya mudah didapat
Dua syarat yang harus dipenuhi sebuah satuan yang benar ditunjukkan nomor ...
1dan?2
2dan 3
1dan3
3dan4
2 saja

moow>
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Tiga besaran di bawah ini yang merupakan besaran scalar adalah ...
A. Jarak, waktu dan luas

B. Perpindahan, kecepatan dan percepatan

C. Laju, percepatan dan perpindahan

D. Gaya, waktu dan induksi magnetic

E. Momentum, kecepatan dan massa

Membangun
Keterampilan
Dasar

Perhatikan gambar berikut!
s [

LT INNNENES

£ ""\\‘ '1;

skala nomius

skala utama
(cm)

Gambar tersebut menunjukkan hasil pengukuran diameter tabung menggunakan jangka sorong.
Berdasarkan gambar tersebut hasil pengukuran yang benar adalah ...

A.570cm

B. 5,75cm

C.5,76 cm

D. 5,86 cm

E. 6,30 cm

Gambar berikut menampilkan hasil pengukuran mikrometer terhadap sebuah diameter bola logam
kecil , maka nilai yang ditunjukkan adalah...

=

1s

e O
Ml

T T T T T | B E— T o

s
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C. 8,52 mm
D. 8,62 mm
E. 9,12 mm

Arsy berlari mengelilingi lapangan sepak bola dengan waktu ditunjukkan stopwatch. Lamanya Arsy
berlari adalah...

A. 632 detik
B. 1.230 detik
C. 206 detik
D. 86 detik

E. 350 detik

Perhatikan gambar pengukuran menggunakan diameter koin menggunakan jangka sorong di bawah
ini!
2 3

Ll

O 5 10

Maka hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di atas sebesar...
A. 2,30 cm
B. 2,28 cm



http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/
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C. 2,26 cm
D. 2,29 cm
E. 2,25cm

Pengukuran panjang sebuah pencil dengan mistar ditunjukkan pada gambar berikut.

— —_
174 o H

- _:-;
Ft.'*; L TR R T M T " M I N R T

|
e

Berdasarkan gambar tersebut jika dituliskan dengan nilai ketidakpastiannya maka panjang pencil
adalah ...cm

A.17,6 £ 0,05

B.17,6 £ 0,005

C.17,5+ 0,005

D.17,5+£0,05

E.17,5+05

Perhatikan gambar pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca ohauss lengan tiga
dibawah ini.

IIZI- IIZ!'U- ‘IZIPD i\IZrI-/IIZI- -LIZII-U- WIZII-U-
EII- 1IEI- 20 3|EI- JIEI- SIEI- S0 70 30 90 IIIZI-EI-
e o
Hasil pengukuran massa benda yang benar adalah ...
A. 753,4 gram
B. 735,4 gram
C. 573,4 gram
D. 537,4 gram

E. 377,4 gram
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Membuat
Inferensi

Perhatikan grafik hubungan antara gaya (F) dengan massa benda (m) dibawabh ini !
F

m

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari grafik diatas adalah...
A. F berbanding terbalik dengan m

B. F berbanding lurus dengan m

C. F lebih besar dari m

D. F berbanding lurus 2 kali dengan m

E. F berbanding terbalik 2 kali dengan m

Perhatikan gambar dibawah ini!
——
1

2,

Gambar tersebut merupakan sebaran data dari pengukuran berulang suatu besaran dari sebuah objek
menggunakan dua jenis alat, yaitu alat A dan alat B. 64 merupakan sebaran data dari pengukuran
menggunakan alat A dan dg merupakan sebaran data dari pengukuran menggunakan alat B. X
adalah nilai sebenarnya besaran benda tersebut. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari gambar
tersebut adalah...

A. 34 lebih kecil daripada &g sehingga alat A lebih presisi daripada alat B

B. 64 lebih besar daripada 6g sehingga alat A lebih akurat daripada alat B

C. dg lebih kecil daripada 64 sehingga alat B lebih presisi daripada alat A

D. 6g lebih besar daripada 6 sehingga alat B lebih akurat daripada alat A

E. 64 sama dengan g Sehingga alat A dan alat B presisi
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Pertanyaan berikut yang benar tentang kesalahan dalam pengukuran adalah ...

A. Kesalahan titik nol termasuk kesalahan titik acak

B. Pengukuran akurat adalah suatu pengukuran yang kesalahan acaknya relatif kecil.

C. Kesalahan acak dapt diminimalkan dengan mengurangi pengukuran beberapa kali

D. Suatu kesalahan sistematis dapat terjadi karena kesalahan dari peneraan (kalibrasi) instrumen
ukur

E. Kesalahan cara pandang membaca nilai-nilai skala jika ada jarak antara jarum dan garis-garis
skala termasuk kesalhan acak

Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini.
2) Semua angka bukan nol adalah angka penting.
3) Semua angka nol yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka yang ditulis dibelakang
koma desimal bukan tergolong angka penting.
4) Angka nol yang terletak diantara dua angka bukan termasuk angka penting
5) Angka nol yang digunakan hanya untuk tempat titik desimal adalah penting.
Pernyataan yang benar tentang aturan angka penting adalah...
A l1l,2dan3
B. 1dan 3
C.2dan4
D. 4 saja
E. Semua benar

Berikut ini pernyataan yang benar tentang alat ukur adalah...
A. Jangka sorong lebih teliti dari pada mickrometer sekrup
B. Ketidakpastian alat ukur adalah 1/2 kali skala terkecil alas
C. Stopwatch digital lebih teliti dari pada stopwatch digital
D. Stopwatch digunakan untuk mengukur kecepatan

E. Neraca ohaus adalah alat ukur gaya
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Notasi ilmiah dari 456.000 adalah...
A. 4.560 x 10°

B. 456 x 10°

C. 45,6 x 10°

D. 4,56 x 10°

E. 0,456 x 10°

Membuat
Penjelasan
Lanjut

Suatu aspek pengukuran yang menyatakan kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil pengukuran
sama pada pengukuran berulang disebut ....

A. Ketetapan

B. Kepekaan

C. Ketelitian

D. Ketidakpastian

E. Ketepatan

Definisi dari dimensi suatu besaran dibawah ini yang benar adalah...

A. Cara besaran tersebut tersusun atas besaran-besaran pokoknya.

B. Aktivitas membandingkan suatu besaran dengan besaran standar yang sudah ditetapkan terlebih
dahulu.

C. Segala sesuatu yang didapat dari hasil pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk angka.

D. Semua angka yang diperolehdari hasil pengukuran, termasuk angka terakhiryang ditaksir atau
diragukan.

E. Satuan yang diakui penggunaannya secara internasionalserta memiliki standar yang sudah baku

Pada saat melakukan pengukuran dengan menggunakan mistar, arah pandangan hendaknya tepat pada
tempat yang diukur. Artinya, arah pandangan harus tegak lurus dengan skala pada mistar dan benda
yang diukur. Jika pandangan mata tertuju pada arah yang kurang tepat, maka akan menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam pengukuran sehingga nilai hasil pengukuran menjadi lebih besar atau
lebih kecil. Kesalahan pengukuran semacam ini di sebut ....

A. Kesalahan Kalibrasi

B. Kesalahan Paralaks
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C. Kesalahan Umum
D. Kesalahan Titik Nol
E. Kesalahan Acak

Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran yang terdiri dari angka pasti dan angka taksiran,
disebut ...

A. Angka penting

B. Angka eksak

C. Angka pasti

D. Angka ganjil

E. Angka ragu-ragu

Kecepatan merupakan besaran turunan yang diturunkan dari besaran pokok...
A. Panjang dan waktu

B. Panjang dan massa

C. Massa dan waktu

D. Jarak dan waktu

E. Jarak dan panjang

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur panjang, tebal, kedalaman lubang, dan diameter luar
maupun diamater dalam suatu benda dengan batas ketelitian 0,1 mm disebut...

A. Neraca

B. Mistar

C. Mikrometer sekrup

D. Amperemeter

E. Jangka sorong
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INSTRUMEN PENELITIAN

Tes Kemampuan Numerik sebelum uji coba
Tes Kemampuan Numerik setelah uji coba
Tes Keterampilan Berpikir Kritis sebelum uji coba

Tes Keterampilan Berpikir Kritis setelah uji coba
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LAMPIRAN 2.1

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK
SEBELUM UJI COBA

SATUAN PENDIDIKAN  : SMA Negeri 8 Gowa

KELAS : X IPA
JUMLAH SOAL : 50
ALOKASI WAKTU 12 X 45 MENIT

PILIHAN GANDA

PETUNJUK

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

b. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c. Jumlah 50 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada
pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

Contoh:

> B C D =

Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru

1. Hasil dari (2x — 2)(x + 5) adalah... A Xt
12x

A 2x%- 12x - 10 g 743
B. 2x*+ 12x — 10 X
C 3x+ 8

C.2x°+8x—-10 " ox
D. 2x%- 8x — 10 D. 3’;*‘*

X
E. 2x*-8x + 10 g 7E+3
To12x
2. Hasil dari = + 22*2 adalah...
3x 9x
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3. 17,21, 23, 27, ... B. 2, 10, 10
A. 31 C.2,10,11
B. 33 D.2,11,10
C. 32 E. 3,11, 10
D. 29 7. (175x12): (214- D) = ...
E. 25 A 405
B. 210
4. Jumlah n suku pertama deret C. 105
aritmetika adalah S, = n® + gn. D. 325
Beda dari deret aritmetika tersebut E. 120
adalah ...
A ~11/, 8 2-X75-75:1-= ...
B. -2 A. 51,87
C.2 B. 23,69
D.>/, C. 21,48
E 11/2 D. 11,875
E. 15,09

5. Putri membeli boneka seharga Rp.

. .. 9. 1,5,9,2,6,10,3, ..., ..., ..\,
50.000. Kemudian, boneka dijual

. A. 6,11, 4
lagi dengan harga Rp. 80.000.
. B. 7,12,5
Berapa persen keuntungan Putri?
C. 7,11, 4
A. 30%
D. 6,12,3
B. 40%
E. 8 11,5
C. 50%
D. 60 %
10. Bilangan  pertama  ditambah
E. 70%

dengan 3 kali bilangan kedua

menghasilkan angka  140.
6.8,776,88,499,..,..,..

Angka selanjutnya adalah
A. 3,11, 11

Bilangan kedua nilainya 3 kali

lebih banyak dibanding bilangan



11.

12.

pertama. Nilai dari bilangan
kedua adalah.....

A. 42

B. 48

C. 14

D. 20

E. 28

Perbandingan diameter 2
lingkaran A dan B adalah 6 : 4.
Berapa perbandingan luas kedua
lingkaran tersebut?

A. 16:9

B. 9:4

C. 25:16

D. 9:8

E. 16:4

Jika 2/y+ 2/x = 4, sedangkan
Xy=6. Makax +y=...
A 12
B. 13
C. 14
D. 15
E. 16

13. 4,17,8, 14,16, 11, 32,8, ..., ...

A. 66 dan 4
B. 58 dan -3
C.60dan 3
D. 64 dan 5

14. Nardi
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E. 61dan 2

meninggalkan  kota
Makassar pukul 06.15 dan sampai
di kota Maros pukul 09.45. Jika
ia mengendarai motornya dengan
kecepatan rata-rata 60 km/jam
dan beristirahat 1 jam, berapa km
jarak dari kota Makassar ke kota
Maros...

A. 210km

175 km

150 km

135 km

112 km

mo o

15. Seorang penjual daging pada

bulan Januari dapat menjual 120
kg, bulan Februari 130 kg, Maret
dan seterusnya selama 10 bulan
selalu bertambah 10 kg dari
bulan  sebelumnya.  Jumlah
daging yang terjual selama 10
bulan ada ...
A. 1.050 kg
B. 1.200 kg
C. 1.350 kg
D. 1.650 kg

E. 1.750 kg

16. -4,-3,0,5,12, ...



17.

18.

19.

21
19
17
15
23

mo o w>

Bentuk sederhana dari 4(p —
3q) — 3 (5q + 4p) adalah...

A. 8p—27q

8p + 27q

8p—27q

8p + 27q

27p—8q

mo O w

7,6,7,11, 7, 16, 8, 21, 8, 26, 8§,

Jika sebuah foto berukuran 12 cm
dan 15 cm diletakkan disebuah
karton. Pada bagian atas Kiri dan
kanan foto masih tersisa karton
selebar 2 cm, jika foto dan karton
sebangun maka panjang karton
adalah...
A.20cm
B.25cm

82

C.30cm
D.16 cm
E. 40 cm

20. Diketahui  barisan  aritmatika
dengan u, adalah suku ke-n. Jika

Us + U5 + Ugg = 165, maka Uig =

A. 10
B. 19
C.285
D.55
E. 82,5

21. Angga mempunyai uang Rp.
4500.000 dan ia berniat
membeli  sebuah  handycam
seharga Rp. 2.500.000 sebelum
diskon. Harga diskon handycam
tersebut adalah 20%. Selain itu,
Angga juga membelanjakan
uangnya untuk keperluan lain
sebesar Rp. 1.500.000. Berapa
sisa uang Angga saat ini?

A. Rp. 1.000.000

Rp. 1.200.000

Rp. 1.300.000

Rp. 1.400.000

Rp. 1.500.000

mo oW



22.Jika a = 5 dan b = 2, maka nilai

23.

24,

25.

dari @3- 3a%b + 3ab2- b3 =....
A.-81

B. -27

C.27

D.81

E. 343

Erik memiliki uang Rp 7.000.000
sebanyak 4/7 nya digunakan
untuk membayar uang kuliah.
Kemudian sebanyak 15% nya
digunakan untuk membeli sepatu,
180.000

digunakan untuk membeli baji.

dan sebanyak Rp
Maka, sisa uang Erik adalah .....
A. Rp 2.550.000
B. Rp 1.950.000
C. Rp 2.370.000
D. Rp 2.275.000
E. Rp 2.800.000

20, 40, 120, ..., 720
A. 360
B. 270
C. 300
D. 240
E. 280
Seorang penjual

15 butir
bebek setiap harinya. Jika seekor

jamu

membutuhkan telur

26.

217.

28.

83

bebek rata-rata bertelur sebanyak
15 butir per bulan, berapa jumlah
minimal bebek yang harus
dipelihara untuk mencukupkan
kebutuhan telurnya...

A. 15

25

30

35

31

mo O W

Pemfaktoran dari x? — (—4)?
adalah...

A x—4)(x—-4)

B. (x—4)(x—4)

C. x+4)(x—4)

D. (x—-4)(x + 4)

E. x +4)(x +4)

JikaXt =2 makanilaix = . . ..
x+1 5

12

moo w >
©

. 2.3y _
75:25-(5x3)= ...
A. 5,050
B. 4,252



C. 3,605
D. 2,625
E. 1,850
29. Seorang  pedagang  menjual
sebuah barang seharga Rp

30.

31.

149.500 dan memperoleh laba
sebesar 30%

Berapakah harga beli

dari harga beli.
barang
tersebut ...

F. Rp 90.000

G. Rp 149.000

H. Rp 115.000

I. Rp120.000

J. Rp 130.000

70, 51, 69, 56, 68, 61, ...
A. 57, 66
B. 68, 66
C. 67,66
D. 67, 65
E. 67,67

Suku ke-4 dan suku ke-9 suatu
barisan aritmatika berturut-turut
adalah 110 dan 150. Suku ke-30

barisan aritmatika tersebut adalah

308
318
326
344

OO0 w p

32.

33.

34.

35.

84

F. 354

Jumlah dari 8x2 — 5x — 11 dan 20
+ 5x —9x2 adalah...

A —x*-9

X2+ 9

X2 +9

x?—9

x2+12

mo o w

75, 97,60, 92, 45, ...
Angka selanjutnya adalah
A. 87

78

102

75

54

mo oW

Bondan telah melakukan 3 kali
tes Matematika dengan nilai rata-
rata 89. Berapa nilai yang harus
Bondan peroleh jika ingin nilai
tes selanjutnya mendapatkan
rata-rata 907?

A. 97

94

90

93

95

mo oW

3,8,13,18,23, ..., ....
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Angka selanjutnya adalah B. 33
A. 28 dan 34 C. 28
B. 28 dan 38 D. 31
C. 33dan 38 E. 29
D. 28 dan 33
E. 38dan 43 40. Jika Y% dari 80 adalah 32, maka
nilaiY = ...
. Hasil dari ( -5x + 8y )2 adalah ... A. 40
A. 25x? + 40xy + 64y? B. 50
B. -25x?—40xy + 64y? C. 60
C. -25x2 + 80xy + 64y2 D. 25,6
D. 25x>—80xy + 64y? E. 25
E. 25x?—80xy— 64y
41. Jarak antara kota A — Z 360 km.
.50, 40, 100, 90, ...., 140, 200, Jika ditempuh dengan sepeda
190. motor berkecepatan 90 km/jam
A. 150 maka lama perjalanan...
B. 140 A. 160 menit
C. 130 B. 180 menit
D. 120 C. 200 menit
E. 135 D. 220 menit
E. 240 menit
JJika P = 4x%2 + 3x dan Q = 5x —
x? makaP-2Q=... 42.2,4,4,7,8,10, ..., ..
A. 6X°—Tx A. 16 dan 15
B. 6x°+7x B. 16 dan 13
C. 6x*—6x C. 16dan 14
D. 6x° + 6x D. 15 dan 13
E. 6x°—12x E. 15dan 14
.17, 20, 23, 26, ...

A 27 43. 5,7,50, 49, 500, 343, ....



44,

45.

46.

5.490
5.000
3.500
2.401
4.900

mo o w>

Seorang ibu mempunyai 5 orang
anak yang usianya membentuk
suatu barisan aritmatika. Jika
sekarang usia si bungsu 15 tahun
dan si sulung 23 tahun, maka
jumlah usia kelima orang tersebut
10 tahun yang akan datang
adalah ...

A. 95 tahun

105 tahun

110 tahun

140 tahun

145 tahun

mo oW

Jika diketahui 5x + 2 = 2x + 17,
maka nilai x adalah...

A 4

B. 5
3
6
2

m O O

Tujuh ratus adalah berapa persen
dari 150?
A. 366%

47.

48.

49.
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B. 466%
C.3%
D. 3,66%
E. 4%

201 x 3 +y = 3.230. Nilai y yang
tepat adalah .....

A. 2.834

2.627

3.012

2.246

2.476

mo oW

Pak RW mendapat sumbangan 8

karung beras. Tiap Kkarung
beratnya 50 kg. Beras dibagikan
kepada 20 orang warga. Tiap
warga memperoleh beras
sebanyak...

A. 40 kg

B. 36 kg

C.24kg

D. 20 kg

E. 60 kg

80, 60, 41, 24, 10, ...
A 8
B. 6
C. 4
D. 2
E. O
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50. Luas permukaan kubus bersisi 3 satuan adalah 2 kali luas sebuah persegi
panjang bersisi panjang 9 satuan. Berapa satuankah sisi pendek dari segi
panjang ini?

A 4

moow

2
3
6
5
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LAMPIRAN 2.2

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK
SETELAH UJI COBA

KELAS : X IPA
JUMLAH SOAL : 30
ALOKASI WAKTU : 30 MENIT

PILIHAN GANDA

PETUNJUK

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

b. Tersedia waktu 30 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c. Jumlah 30 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada
pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

Contoh:

>% B C D ==

Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru

1. Hasil dari (2x — 2)(x + 5) adalah... A Xt
12X

A 2%%-12x—10 o 7
B. 2X2+ 12x—=10 9x
3x+ 8

C. 2X*+8x—10 C. =
D. 2x*- 8x— 10 D 3x+4

9x
E. 2x*-8x +10 -
12x
2. Hasil dari :—X +3%*2 Jdalah...
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3. 17,21, 23, 27, ... 7. Bilangan pertama ditambah
A. 31 dengan 3 kali bilangan kedua
B. 33 menghasilkan angka  140.
C. 32 Bilangan kedua nilainya 3 kali
D. 29 lebih banyak dibanding bilangan
E. 25 pertama. Nilai dari bilangan

kedua adalah.....

4. Putri membeli boneka seharga Rp. A. 42
50.000. Kemudian, boneka dijual B. 48
lagi dengan harga Rp. 80.000. C. 14
Berapa persen keuntungan Putri? D. 20
A. 30% E. 28
B. 40 %
C. 50 % 8. Jika 2/y+ 2/x = 4, sedangkan xy
D. 60 % =6.Makax+y=...
E. 70% A 12
B. 13
5.8,776,88,4909,..,..,.. C. 14
Angka selanjutnya adalah D. 15
A 311,11 E 16
B. 2,10, 10
C. 21011 9. 4,17,8,14,16,11,32,8, ..., ..
D. 2,11, 10 A. 66 dan 4
E. 311,10 B. 58 dan -3
C. 60dan3
6. (175x12) : (21,4-2) = ... D. 64 dan 5
A. 405 E. 61dan?2
B. 210
C. 105 10. Nardi  meninggalkan  kota
D. 325 Makassar pukul 06.15 dan
E. 120 sampai di kota Maros pukul



11.

12.

09.45.

motornya dengan kecepatan rata-

Jika ia mengendarai
rata 60 km/jam dan beristirahat 1
jam, berapa km jarak dari kota
Makassar ke kota Maros...

A. 210 km

175 km

150 km

135 km

112 km

mo O W

Bentuk sederhana dari 4(p — 3q) —
3 (59 + 4p) adalah...

A. -8p—27q

B. -8p +27q

C. 8p—27q
D. 8p+27q
E. -27p—-8q

Angga mempunyai
4.500.000
membeli
seharga Rp. 2.500.000 sebelum
diskon. Harga diskon handycam
tersebut adalah 20%. Selain itu,
juga
uangnya untuk keperluan lain
sebesar Rp. 1.500.000. Berapa
sisa uang Angga saat ini?

A. Rp. 1.000.000

B. Rp. 1.200.000

uang Rp.
dan ia  berniat

sebuah  handycam

Angga membelanjakan

90

C. Rp. 1.300.000
D. Rp. 1.400.000
E. Rp. 1.500.000

13. Jika a = 5 dan b = 2, maka nilai

14.

15.

dari a3-3a2b + 3ab2-h3=....

A. -81

-27
27
81
343

mo oW

penjual
15 butir

bebek setiap harinya. Jika seekor

Seorang jamu

membutuhkan telur
bebek rata-rata bertelur sebanyak
15 butir per bulan, berapa jumlah
minimal bebek yang harus
dipelihara untuk mencukupkan
kebutuhan telurnya...

A. 15

25

30

35

31

mo oW

75:25-(x2) = ...
A. 5,050
4,252
3,605
2,625

O oW
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E. 1,850 A. 97
B. 94
16. 70, 51, 69, 56, 68, 61, ... C. 90
A. 57,66 D. 93
B. 68, 66 E. 95
C. 67,66
D. 67,65 20.3,8,13,18,23, ..., ....
E. 67,67 Angka selanjutnya adalah
A. 28 dan 34
17. Jumlah dari 8x2 — 5x — 11 dan 20 B. 28 dan 38
+ 5x —9x2 adalah... C. 33dan 38
A —Xx*-9 D. 28 dan 33
B. X*+9 E. 38dan 43
C. xX*+9
D. X*-9 21. Hasil dari (-5x + 8y )2 adalah ...
E. x*+12 A. 25x2 + 40Xy + 64y?
B. -25x2—40xy + 64y?
18. 75, 97,60, 92, 45, ... C. -25x? + 80xy + 64y?
Angka selanjutnya adalah D. 25x2—80xy + 64y?
A. 87 E. 25x*>—80xy — 64y
B. 78
C. 102 22.Jika P = 4x? + 3x dan Q = 5x —
D. 75 x2 makaP-2Q=..
E. 54 A. 6X°—Tx
B. 6x°+7x
19. Bondan telah melakukan 3 kali C. 6x*—6x
tes Matematika dengan nilai D. 6x%+ 6x
rata-rata 89. Berapa nilai yang E. 6x°—12x

harus Bondan peroleh jika ingin
nilai tes selanjutnya 23.17, 20, 23, 26, ...
mendapatkan rata-rata 90? A 27



24. Jarak antara kota A — Z 360 km.

Jika ditempuh dengan sepeda

25.

26.

mo o m

motor berkecepatan 90 km/jam

maka lama perjalanan...

A

2,4,4,7,8,10, ..., ..
A

mo O W

mo oW

mo oW

33
28
31
29

160 menit
180 menit
200 menit
220 menit
240 menit

16 dan 15
16 dan 13
16 dan 14
15 dan 13
15 dan 14

Jika diketahui 5x + 2 = 2x + 17,
maka nilai x adalah...
A.

4

5
3
6
2

92

27.201 x 3 + y = 3.230. Nilai y yang

tepat adalah
A

mo oW

2.834
2.627
3.012
2.246
2.476

28. Pak RW mendapat sumbangan 8

karung beras. Tiap karung

beratnya 50 kg. Beras dibagikan

kepada 20 orang warga. Tiap

warga

memperoleh beras

sebanyak...

A

B.

40 kg
36 kg

C. 24 kg
D.
E. 60 kg

20 kg

29. 80, 60, 41, 24, 10, ...

A
B.

m O O

8

6
4
2
0

30. Luas permukaan kubus bersisi 3

satuan adalah 2 kali luas sebuah

persegi panjang bersisi panjang



9 satuan. Berapa satuankah sisi
pendek dari segi panjang ini?

A 4

B. 2

93
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LAMPIRAN 2.3

LEMBAR SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SEBELUM UJI COBA

SATUAN PENDIDIKAN  : SMA Negeri 8 Gowa

KELAS : X IPA
JUMLAH SOAL 30
ALOKASI WAKTU 12 X 45 MENIT

PILIHAN GANDA
PETUNJUK

o

a. Tuliskan identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan.
b.

C.

Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).
Jumlah 30 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada

pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

Contoh:

> B C D =X

Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru

1.

Faktor-faktor yang membuat proses pengukuran menjadi tidak teliti, di

antaranya:

1) alat ukur, 3) lingkungan, dan

2) benda yang diukur 4) orang yang mengukur
Pernyataan yang benar adalah ....

A. (1), (2),dan (3) D. (4) saja

B. (1) dan (3) E. (1), (2), (3),dan (4)

C. (2)dan (4)



2.

5.
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Rina mengumpulkan sampel kimia berbentuk serbuk dari teman-temannya
dengan massa masing-masing 12,456 gram, 10,35 gram dan 8,5 gram. Sampel
tersebut ia masukkan ke dalam satu wadah. Jika saat praktikum sampel
tersebut harus dibagikan kepada 6 orang anggota kelompok, maka menurut

aturan angka penting masing-masing akan menerima sebanyak...

A. 5,2167 gram D. 5,2 gram
B. 5,217 gram E. 5gram
C. 5,22 gram

Dalam satuan yang berbeda, nilai yang sama dengan 500 g adalah...

A. 5000 mg D. 50.000 mg
B. 0,5 kg E. 500 kg
C. 50 kg

Suatu aspek pengukuran yang menyatakan kemampuan alat ukur untuk

memberikan hasil pengukuran sama pada pengukuran berulang disebut ....

A. Ketetapan D. Ketidakpastian
B. Kepekaan E. Ketepatan
C. Ketelitian

Dari percobaan yang dilakukan, dihasilkan data sebagai berikut: 2,4 cm, 0,45
cm, dan 0,225 cm. Berdasarkan penulisan hasil pengukurannya, maka dapat
dilihat bahwa alat ukur yang digunakan berturut-turut adalah...

A. Jangka sorong — mistar — mikrometer sekrup

Mistar — mikrometer sekrup — pita ukur

Mistar — mikrometer sekrup — jangka sorong

Mistar — jangka sorong — mikrometer sekrup

mo o w

Mikrometer sekrup — mistar — jangka sorong
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6. Perhatikan grafik hubungan antara gaya (F) dengan massa benda (m) dibawah
ini!
F a

v

m

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari grafik diatas adalah...
A. F berbanding terbalik dengan m

B. F berbanding lurus dengan m

C. Flebih besar dari m

D. F berbanding lurus 2 kali dengan m

E. F berbanding terbalik 2 kali dengan m

7. Perhatikan gambar berikut!
=] < : skala utama

(cm)
111 diypril

skala nomus

Gambar tersebut menunjukkan hasil pengukuran diameter tabung
menggunakan jangka sorong. Berdasarkan gambar tersebut hasil pengukuran

yang benar adalah ...

A.570cm D. 5,86 cm
B. 5,75 cm E. 6,30 cm
C.5,76 cm

8. Gambar berikut menampilkan hasil pengukuran mikrometer terhadap sebuah

diameter bola logam kecil , maka nilai yang ditunjukkan adalah...
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1] 3

L s e s 5 =
= T T LT S

- .
1mm
A. 8,12 mm D. 8,62 mm
B. 8,50 mm E. 9,12mm
C. 8,52 mm
F
R EEE
9. | ° | Perhatikan gambar disamping. Sebuah gaya F

konstan dengan arah o terhadap bidang datar sedang bekerja pada sebuah
benda yang terletak pada bidang datar sehingga benda berpindah sejauh S.
Usaha (W) yang dilakukan oleh gaya F selama perpindahan tersebut dapat
dinyatakan dengan persamaan : W = F.S.cos a. Dari persamaan tersebut maka

usaha termasuk besaran ...

A. Skalar D. Tak berdimensi
B. Pokok E. Vektor
C. Turunan

10. Definisi dari dimensi suatu besaran dibawah ini yang benar adalah...

A. Cara besaran tersebut tersusun atas besaran-besaran pokoknya.

B. Aktivitas membandingkan suatu besaran dengan besaran standar yang
sudah ditetapkan terlebih dahulu.

C. Segala sesuatu yang didapat dari hasil pengukuran yang dinyatakan dalam
bentuk angka.

D. Semua angka yang diperolehdari hasil pengukuran, termasuk angka
terakhiryang ditaksir atau diragukan.

E. Satuan yang diakui penggunaannya secara internasionalserta memiliki
standar yang sudah baku.
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12

13.
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. Perhatikan gambar dibawabh ini!

F Y
hd

Gambar tersebut merupakan sebaran data dari pengukuran berulang suatu
besaran dari sebuah objek menggunakan dua jenis alat, yaitu alat A dan alat B.
da merupakan sebaran data dari pengukuran menggunakan alat A dan g
merupakan sebaran data dari pengukuran menggunakan alat B. xo adalah nilai
sebenarnya besaran benda tersebut. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari
gambar tersebut adalah...

A. 0A lebih kecil daripada dB sehingga alat A lebih presisi daripada alat B

OA lebih besar daripada 0B sehingga alat A lebih akurat daripada alat B

OB lebih kecil daripada dA sehingga alat B lebih presisi daripada alat A

OB lebih besar daripada 0A sehingga alat B lebih akurat daripada alat A

moo®

OA sama dengan 6B sehingga alat A dan alat B presisi

. Pertanyaan berikut yang benar tentang kesalahan dalam pengukuran adalah ...

A. Kesalahan titik nol termasuk kesalahan titik acak

B. Pengukuran akurat adalah suatu pengukuran yang kesalahan acaknya
relatif kecil.

C. Kesalahan acak dapt diminimalkan dengan mengurangi pengukuran
beberapa kali

D. Suatu kesalahan sistematis dapat terjadi karena kesalahan dari peneraan
(kalibrasi) instrumen ukur

E. Kesalahan cara pandang membaca nilai-nilai skala jika ada jarak antara

jarum dan garis-garis skala termasuk kesalhan acak

Anda dapat mengetahui panjang meja belajar anda dengan mengukur meja

tersebut menggunakan mistar. Selain itu, anda juga dapat mengukurnya
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dengan jengkal tangan anda dan pita ukur. Maka manakah hasil dari ke tiga

pengukuran tersebut yang lebih tepat ?

A. Pita ukur dan jengkal tangan D. Mistar dan jengkal tangan
B. Jengkal tangan E. Mistar
C. Pita ukur

14. Arsy berlari mengelilingi lapangan sepak bola dengan waktu ditunjukkan

stopwatch. Lamanya Arsy berlari adalah...

A. 632 detik D. 86 detik
B. 1.230 detik E. 350 detik
C. 206 detik

15. Pada saat melakukan pengukuran dengan menggunakan mistar, arah
pandangan hendaknya tepat pada tempat yang diukur. Artinya, arah
pandangan harus tegak lurus dengan skala pada mistar dan benda yang
diukur. Jika pandangan mata tertuju pada arah yang kurang tepat, maka akan
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengukuran sehingga nilai hasil
pengukuran menjadi lebih besar atau lebih kecil. Kesalahan pengukuran
semacam ini di sebut ....

A. Kesalahan Kalibrasi D. Kesalahan Titik Nol
B. Kesalahan Paralaks E. Kesalahan Acak

C. Kesalahan Umum

16. Perhatikan gambar pengukuran menggunakan diameter koin menggunakan

jangka sorong di bawah ini!
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Maka hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di atas

sebesar...

A.2,30cm D. 2,29cm
B. 2,28 cm E. 2,25cm
C. 2,26 cm

Dibawabh ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ...

A. Newton,Meter, Sekon D. Newton, Kilogram, Kelvin
B. Meter, Sekon, Watt E. Kelvin, Joule, Watt

C. Kilogram, Kelvin, Meter

Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran yang terdiri dari angka
pasti dan angka taksiran, disebut ...

A. Angka penting D. Angka ganjil

B. Angka eksak E. Angka ragu-ragu

C. Angka pasti

19. Seorang siswa sedang mengamati dan membandingkan tinggi badannya

dengan tinggi badan temannya. Dari hasil pengamatannya, terlihat bahwa
temannya lebih tinggi daripada siswa tersebut. Secara tidak langsung, siswa
tersebut telah melakukan suatu proses pengukuran. Akan tetapi, siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam menentukan secara tepatseberapa besar
perbedaan tinggi badan temannya dengan dirinya. Hal ini disebabkan
karena...

A. Siswa tidak mengetahui cara mengukur tinggi badan

B. Siswa melakukan kesalahan pada saat pengukuran

C. Siswa tidak teliti dalam mengamati tinggi badan temannya
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D. Siswa tidak memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
proses pengukuran

E. Siswa tidak menggunakan alat ukur dalam proses pengukuran tersebut

Pengukuran panjang sebuah pencil dengan mistar ditunjukkan pada gambar
berikut.

174 cm

F" | i ["‘ | P b ) i | o | 1
k1 2 ¥ 4 L] U I I O I L
—_——

™

Berdasarkan gambar tersebut jika dituliskan dengan nilai ketidakpastiannya

maka panjang pencil adalah . . . cm.

A. 17,6 £0,05 D. 17,5+0,05
B. 17,6 £ 0,005 E. 175+05
C. 17,5+ 0,005

Dua besaran memiliki hubungan : jika besaran yang satu diperbesar 2 kali
maka besaran yang lain juga diperbesar 2 kali. Artinya hubungan besaran ini

adalah...

A. Sebanding

B. Berbanding terbalik D. Berbanding terbalik 4 kali
C. Berbanding lurus 4 kali E. Perkaliannya tetap

Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini.

1) Semua angka bukan nol adalah angka penting.

2) Semua angka nol yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka yang
ditulis dibelakang koma desimal bukan tergolong angka penting.

3) Angka nol yang terletak diantara dua angka bukan termasuk angka penting

4) Angka nol yang digunakan hanya untuk tempat titik desimal adalah
penting.

Pernyataan yang benar tentang aturan angka penting adalah...
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A. 1,2dan3 D. 4 Saja
B. 1dan3 E. Semua benar
C. 2dan4

Kecepatan merupakan besaran turunan yang diturunkan dari besaran pokok...
A. Panjang dan waktu D. Jarak dan waktu
B. Panjang dan massa E. Jarak dan panjang

C. Massa dan waktu

Lima orang siswa mengukur panjang sepotong galah dengan penggaris

berskala mm diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut:

No Nama Hasil Pengukuran
1 | Abidin 54,66 cm
2 | Basuki 54,65 cm
3 | Cahyani 54,64 cm
4 | Deni 54,61 cm
5 | Endang 54,65 cm

Diantara ke 5 siswa tersebut, maka siswa yang melakukan kesalahan membaca

alat ukur adalah...

A. Abidin D. Endang
B. Cahyani E. Deni
C. Basuki

. Berikut ini pernyataan yang benar tentang alat ukur adalah...

A. Jangka sorong lebih teliti dari pada mickrometer sekrup
B. Ketidakpastian alat ukur adalah 1/2 kali skala terkecil alas
C. Stopwatch digital lebih teliti dari pada stopwatch digital
D. Stopwatch digunakan untuk mengukur kecepatan

E. Neraca ohaus adalah alat ukur gaya
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Alat ukur yang digunakan untuk mengukur panjang, tebal, kedalaman lubang,
dan diameter luar maupun diamater dalam suatu benda dengan batas
ketelitian 0,1 mm disebut...

A. Neraca D. Amperemeter

B. Mistar E. Jangka sorong

C. Mikrometer sekrup

Perhatikan pernyataan berikut :

1) Bersifat tetap

2) Tidak mudah diproduksi kembali

3) Berlaku secara internasional

4) Bahan bakunya mudah didapat

Dua syarat yang harus dipenuhi sebuah satuan yang benar ditunjukkan nomor

A.ldan2 D. 3dan4
B.2dan 3 E. 2 saja
C.1dan3

28. Notasi ilmiah dari 456.000 adalah...

A. 4560 x 10° D. 4,56 x 10°
B. 456 x 10° E. 0,456 x 10°
C. 45,6 x 10*

29. Perhatikan gambar pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca

ohauss lengan tiga dibawah ini.

R
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Hasil pengukuran massa benda yang benar adalah ...

A. 753,4 gram D.537,4 gram
B. 735,4 gram E.377,4 gram
C. 573,4 gram

30. Tiga besaran di bawah ini yang merupakan besaran scalar adalah ...

A

m o O W

Jarak, waktu dan luas

Perpindahan, kecepatan dan percepatan
Laju, percepatan dan perpindahan
Gaya, waktu dan induksi magnetic

Momentum, kecepatan dan massa
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LAMPIRAN 2.4

LEMBAR SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SETELAH UJI COBA

KELAS : X IPA
JUMLAH SOAL : 30
ALOKASI WAKTU : 30 MENIT

PILIHAN GANDA

PETUNJUK

a. Tuliskan identitas Anda kedalam lembar jawaban yang telah disediakan.
b. Tersedia waktu 30 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c. Jumlah 30 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

o

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada

lembar jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar pada
pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

Contoh:

M B C D %

Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru

1. Dalam satuan yang berbeda, nilai yang sama dengan 500 g adalah...

A. 5000 mg D. 50.000 mg
B. 0,5 kg E. 500 kg
C. 50 kg

2. Perhatikan gambar berikut!
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h
)

skala utama
(cm)

l 1 l | 11
E 1 = 0 7 ]
skala nomus

Gambar tersebut menunjukkan hasil pengukuran diameter tabung
menggunakan jangka sorong. Berdasarkan gambar tersebut hasil pengukuran

yang benar adalah ...

A.5,70 cm D. 5,86 cm
B. 5,75 cm E. 6,30 cm
C.5,76 cm

3. Definisi dari dimensi suatu besaran dibawah ini yang benar adalah...

A. Cara besaran tersebut tersusun atas besaran-besaran pokoknya.

B. Aktivitas membandingkan suatu besaran dengan besaran standar yang
sudah ditetapkan terlebih dahulu.

C. Segala sesuatu yang didapat dari hasil pengukuran yang dinyatakan
dalam bentuk angka.

D. Semua angka yang diperolehdari hasil pengukuran, termasuk angka
terakhiryang ditaksir atau diragukan.

E. Satuan yang diakui penggunaannya secara internasionalserta memiliki
standar yang sudah baku.

4. Perhatikan gambar dibawah ini!

ry
¥

Gambar tersebut merupakan sebaran data dari pengukuran berulang suatu
besaran dari sebuah objek menggunakan dua jenis alat, yaitu alat A dan alat
B. 8a merupakan sebaran data dari pengukuran menggunakan alat A dan g

merupakan sebaran data dari pengukuran menggunakan alat B. X, adalah nilai
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sebenarnya besaran benda tersebut. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari
gambar tersebut adalah...

A. 4 lebih kecil daripada 6g sehingga alat A lebih presisi daripada alat B

da lebih besar daripada g sehingga alat A lebih akurat daripada alat B

g lebih kecil daripada 6, sehingga alat B lebih presisi daripada alat A

O lebih besar daripada 4 sehingga alat B lebih akurat daripada alat A

mo oW

da sama dengan dg Sehingga alat A dan alat B presisi

5. Anda dapat mengetahui panjang meja belajar anda dengan mengukur meja
tersebut menggunakan mistar. Selain itu, anda juga dapat mengukurnya
dengan jengkal tangan anda dan pita ukur. Maka manakah hasil dari ke tiga

pengukuran tersebut yang lebih tepat ?

A. Pita ukur dan jengkal tangan D. Mistar dan jengkal tangan
B. Jengkal tangan E. Mistar
C. Pita ukur

6. Pada saat melakukan pengukuran dengan menggunakan mistar, arah
pandangan hendaknya tepat pada tempat yang diukur. Artinya, arah
pandangan harus tegak lurus dengan skala pada mistar dan benda yang
diukur. Jika pandangan mata tertuju pada arah yang kurang tepat, maka akan
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengukuran sehingga nilai hasil
pengukuran menjadi lebih besar atau lebih kecil. Kesalahan pengukuran
semacam ini di sebut ....

A. Kesalahan Kalibrasi D. Kesalahan Titik Nol
B. Kesalahan Paralaks E. Kesalahan Acak

C. Kesalahan Umum

7. Perhatikan gambar pengukuran menggunakan diameter koin menggunakan

jangka sorong di bawah ini!
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Maka hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di atas
sebesar...

A. 2,30cm D. 2,29 cm

B. 2,28 cm E. 2,25cm

C. 2,26 cm

8. Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ...
A. Newton,Meter, Sekon D. Newton, Kilogram, Kelvin
B. Meter, Sekon, Watt E. Kelvin, Joule, Watt
C. Kilogram, Kelvin, Meter
9. Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran yang terdiri dari angka
pasti dan angka taksiran, disebut ...
A. Angka penting D. Angka ganjil
B. Angka eksak E. Angka ragu-ragu
C. Angka pasti

10. Seorang siswa sedang mengamati dan membandingkan tinggi badannya
dengan tinggi badan temannya. Dari hasil pengamatannya, terlihat bahwa
temannya lebih tinggi daripada siswa tersebut. Secara tidak langsung, siswa
tersebut telah melakukan suatu proses pengukuran. Akan tetapi, siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam menentukan secara tepatseberapa besar
perbedaan tinggi badan temannya dengan dirinya. Hal ini disebabkan
karena...

A. Siswa tidak mengetahui cara mengukur tinggi badan

B. Siswa melakukan kesalahan pada saat pengukuran

C. Siswa tidak teliti dalam mengamati tinggi badan temannya

D. Siswa tidak memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

proses pengukuran
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E. Siswa tidak menggunakan alat ukur dalam proses pengukuran tersebut

11. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini.
1) Semua angka bukan nol adalah angka penting.
2) Semua angka nol yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka yang
ditulis dibelakang koma desimal bukan tergolong angka penting.
3) Angka nol yang terletak diantara dua angka bukan termasuk angka
penting
4) Angka nol yang digunakan hanya untuk tempat titik desimal adalah

penting.
Pernyataan yang benar tentang aturan angka penting adalah...
A 1 2dan3 D. 4saja
B. 1dan3 E. Semua benar
C. 2dan4

12. Notasi ilmiah dari 456.000 adalah...

A. 4.560 x 10° D. 456x10°
B. 456 x 10° E. 0,456 x 10°
C. 45,6 x 10*

13. Perhatikan gambar pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca

ohauss lengan tiga dibawabh ini.

| oy |
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Hasil pengukuran massa benda yang benar adalah ...

A. 753,4 gram D. 537,4 gram
B. 735,4 gram E. 377,4 gram
C. 573,4 gram

14.Tiga besaran di bawah ini yang merupakan besaran scalar adalah ...
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Jarak, waktu dan luas

Perpindahan, kecepatan dan percepatan
Laju, percepatan dan perpindahan
Gaya, waktu dan induksi magnetic

Momentum, kecepatan dan massa
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e UJI GREGORY
e ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN

1. Tes Kemampuan Numerik
2. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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LAMPIRAN 3.1

“Uji Gregory”

1. Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan Numerik

No Aspek Aspek Yang Dinilai Vla Ildatlolr Ket
1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 D
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang
) 4 4 D
diukur
1 SOAL  [3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan s 3] D
jelas
4. Mencakup materi pelajaran secara
: 4 3 D
reprensentatif
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan
. 4 4 D
dengan jelas
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 4 3 D
KONSTRU penafsiran ganda
2
KSI 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
. . > 4 3 D
kalimat tanya atau perintah yang jelas
4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif 4 4 D
sama
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 4 4 D
kaidah bahasa Indonesia yang benar
3 BAHASA 2. Menggunaka_n bahasfa yang sederhana 4 4 D
dan mudah dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 4 4 D
dikenal peserta didik
4 WAKTU | Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D
_ D
" A+B+C+D
_ 12
T 040+0+12

R = % = 1 (Layak Digunakan)

R>0,75 — Kelayakan
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No Aspek Aspek Yang Dinilai Vla Ildatlolr Ket
1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 D
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang
. 4 4 D
diukur
1 SOAL |3, Batasan pertanyaan dirumuskan dengan s | 3] b
jelas
4. Mencakup materi pelajaran secara
. 4 3 D
reprensentatif
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan
. 4 4 D
dengan jelas
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 4 3 D
KONSTRU penafsiran ganda
2
KSI 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
. . > 4 3 D
kalimat tanya atau perintah yang jelas
4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif 4 4 D
sama
1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang | 4 4 D
benar
3 BAHASA | 2. Menggunakan bahasa yang sederhana
: . 4 4 D
dan mudah dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 4 4 D
dikenal peserta didik
4 WAKTU | Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D

_ D

" A+B+C+D
12

R= 0+0+0+12

R = % = 1 (Layak Digunakan)

R>0,75 — Kelayakan
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LAMPIRAN 3.2
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN NUMERIK
_— Skor untuk tiap item
No Nama Peserta Didik 1 > 3 n 5 5
1. | Adriana Amalia 1 1 0 1 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 1 1 1 0 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 1 1 1 0 1
4. | All Fajri 1 0 0 1 0 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 0 1 0
6. | Dian Asti Pratiwi 1 1 1 1 1 0
7. | Dian Deswita Ashady 0 0 0 0 0 1
8. | Ika Rezky Rohima 1 1 1 0 1 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 1 1 1 1 1
10. | Irdayanti 0 0 0 1 1 0
11. | Irman Hadi 0 1 0 0 0 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 0 1 0 0 0
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 0 0 0 1
14. | Michael Agastia Rimbe 0 1 0 0 1 0
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 0 0 0 1 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 1 0 0 0 0
17. | Muh. Ridwan M 0 0 0 0 0 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 1 1 0 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 0 0 1 0
20. | Muhammad Sabri 0 0 1 0 0 0
21. | Naylahikma Afifa 0 0 1 1 1 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 1 0 0 0 0 1
23. | Noviah Ramadani 1 0 0 1 0 1
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 0 1 0 1
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 1 0 1 0 1
26. | Nurlaila 1 0 1 0 1 0
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 1 0 1 1
28. | Nurul Hudaya 1 0 0 1 0 0
29. | Ranti Septriharaira M. T 0 0 0 0 0 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 1 1 1 0 1
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 0 1 1 0 1
32. | Wahyuni 1 0 1 1 1 0
> 15 12 14 15 14 16
p 0.469 0.375 | 0.438 | 0.469 | 0.438 | 0.500
q 0.531 0.625 | 0.563 | 0.531 | 0.563 | 0.500
Mt 21.500
Mp 26.667 | 25.833 | 27.071 | 23.400 | 26.429 | 24.563
SDt 7,211
ropi hitung 0.673 | 0.465 | 0.681 | 0.248 | 0.603 | 0.425
I'opi tabel 0.349
Keterangan valid | valid | valid | drop | wvalid | valid
No | Nama Peserta Didik Skor untuk tiap item
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7 8 9 10 11 12
1. | Adriana Amalia 0 1 1 1 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 0 1 0 1 1 0
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 0 1 0 0 0
4. | All Fajri 1 1 0 0 1 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 1 1 1 0
6. | Dian Asti Pratiwi 0 1 1 0 0 1
7. | Dian Deswita Ashady 0 0 1 0 0 1
8. | Ika Rezky Rohima 0 0 0 1 0 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 1 1 1 1 1
10. | Irdayanti 0 0 1 0 0 1
11. | Irman Hadi 0 1 1 0 0 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 0 0 0 1 0
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 0 1 0 0
14. | Michael Agastia Rimbe 0 0 0 0 0 0
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 1 0 1 0 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 0 1 0 1 0
17. | Muh. Ridwan M 0 1 0 0 0 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 0 1 0 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 0 1 1 1
20. | Muhammad Sabri 0 0 1 1 0 1
21. | Naylahikma Afifa 1 0 0 0 0 0
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 0 0 0
23. | Noviah Ramadani 0 1 1 0 0 1
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 0 0 0 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 0 0 0 0 0
26. | Nurlaila 1 1 1 1 0 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 1 0 0 1 0 1
28. | Nurul Hudaya 0 0 0 0 0 0
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 1 0 0 1 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 1 1 1 0 1
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 0 1 1 0
32. | Wahyuni 1 0 1 0 0 1
> 9 13 14 14 10 14
p 0.281 | 0.406 | 0.438 | 0.438 0.313 0.438
q 0.719 | 0.594 | 0.563 | 0.563 0.688 0.563
Mt 21.500
Mp 28.44
4 24538 | 23.571 | 24.786 | 21.800 | 25.571
SDt 7,211
Iopi hitung 0.602 | 0.349 | 0.253 | 0.402 | 0.028 | 0.498
I'opi tabel 0.349
Keterangan valid \ drop ‘ drop ‘ valid ’ drop ‘ valid




116

Z
o

Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

13 14 15 16 17 18
1. | Adriana Amalia 0 1 1 0 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 0 1 0 1 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 0 1 1 1 0
4. | All Fajri 0 0 1 1 0 0
5. | Aulia Triwulan 0 1 1 1 0 0
6. | Dian Asti Pratiwi 1 1 0 1 1 1
7. | Dian Deswita Ashady 0 0 1 1 0 0
8. | Ika Rezky Rohima 1 1 0 0 1 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 0 1 1 0 0
10. | Irdayanti 0 1 1 1 0 1
11. | Irman Hadi 0 0 0 0 0 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 1 1 0 0 0
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 1 1 0 1
14. | Michael Agastia Rimbe 1 0 0 0 1 0
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 1 0 0 0 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 0 1 1 0 1
17. | Muh. Ridwan M 1 0 0 0 0 1
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 0 0 0 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 0 0 0 0
20. | Muhammad Sabri 1 0 0 0 1 1
21. | Naylahikma Afifa 0 1 0 1 1 0
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 0 0 1
23. | Noviah Ramadani 0 0 0 0 0 0
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 0 0 0 1
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 0 1 1 0 0
26. | Nurlaila 1 1 1 1 1 0
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 0 0 1 0
28. | Nurul Hudaya 0 1 0 0 0 0
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 0 0 0 0 1
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 1 0 0 1 1
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 0 0 1 1
32. | Wahyuni 1 1 0 0 0 0
> 11 15 12 13 12 15
p 0.344 | 0.469 | 0.375 | 0.406 | 0.375 | 0.469
q 0.656 | 0531 | 0.625 | 0.594 | 0.625 | 0.531
Mt 21.500
Mp 26.182 | 26.267 | 21.500 | 23.000 | 28.417 | 21.800
SDt 7,211
Iopi hitung 0.470 | 0.621 | 0.000 | 0.172 | 0.743 | 0.039
Ioni tabel 0.349
Keterangan valid ‘ valid ’ drop ‘ drop \ valid ’ drop
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o

Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

19 20 21 22 23 24
1. | Adriana Amalia 1 1 1 1 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 1 0 1 1 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 1 0 1 0 1
4. | All Fajri 0 1 0 0 0 0
5. | Aulia Triwulan 1 0 0 0 1 1
6. | Dian Asti Pratiwi 0 0 0 1 1 0
7. | Dian Deswita Ashady 0 1 1 0 0 0
8. | Ika Rezky Rohima 0 0 0 1 1 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 1 1 0 1 0
10. | Irdayanti 0 0 0 1 0 0
11. | Irman Hadi 1 1 0 0 1 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 0 0 0 1 1
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 0 1 0 1
14. | Michael Agastia Rimbe 0 0 1 1 0 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 0 0 0 0 0
16. | Muh. Dirga Abriansyah 1 0 0 0 0 0
17. | Muh. Ridwan M 0 0 1 1 0 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 0 0 1 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 1 0 0 0 1
20. | Muhammad Sabri 1 0 0 1 1 0
21. | Naylahikma Afifa 0 0 1 0 0 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 0 0 1
23. | Noviah Ramadani 1 1 0 0 0 1
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 0 0 0 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 1 1 0 0 0 0
26. | Nurlaila 0 0 1 1 0 0
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 1 0 1 0
28. | Nurul Hudaya 1 0 0 0 0 1
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 1 0 1 0 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 0 1 1 0 0
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 0 0 0 1 0 0
32. | Wahyuni 1 1 1 1 0 1
> 13 12 11 5 11 14
p 0.406 | 0.375 | 0.344 | 0.469 | 0.344 | 0.438
q 0.594 | 0.625 | 0.656 | 0.531 | 0.656 | 0.563
Mt 21.500
Mp 22.000 | 22.000 | 27.364 | 25.133 | 23.182 | 21.929
SDt 7,211
Iopi hitung 0.057 | 0.054 | 0.589 | 0.473 | 0.169 | 0.052
Ioni tabel 0.349
Keterangan drop ‘ drop ’ valid ‘ valid \ drop ’ drop
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o

Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

N
(&)}

N
(ep]

27 28

N
©

w
o

Adriana Amalia

Ahmad Tri Yoga

Ainun Salsabila Ramadhani

All Fajri

Aulia Triwulan

Dian Asti Pratiwi

Dian Deswita Ashady

®N|@ g~ W

Ika Rezky Rohima

Indah Maghfirah Ramadhani

Irdayanti

Irman Hadi

Jihan Nur Fhahira S

Ma’rifatul Hikmah

Michael Agastia Rimbe

Muh. Alfarabi Sigit

Muh. Dirga Abriansyah

Muh. Ridwan M

Muh. Sahrul Sidik

Muhammad Rifaldo

Muhammad Sabri

Naylahikma Afifa

Nova Asdy Kurnia Fitri

Noviah Ramadani

Nur Azizah Baharuddin

Nur Azizah Ramadhani

Nurlaila

Nursuci Khaerunnisa

Nurul Hudaya

Ranti Septriharaira M.T

Syaikah Athaya hurul Aini

Tirka Sabrina Nurshafira
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Wahyuni
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2

15

11

13 20

17

13

p

0.469

0.344

0.406 | 0.625

0.531

0.406

q

0.531

0.656

0.594 | 0.375

0.469

0.594

Mt

21.500

Mp

25.267 | 23.818 | 22.154 | 23.850 | 23.176 | 26.308

SDt

7,211

rppi hitung

0.491 | 0.233 | 0.075 | 0.421 | 0.248 | 0.551

Ioni tabel

0.349

Keterangan

valid ‘ drop ’ drop ‘ valid \ drop ‘ valid
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Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

31 32 33 34 35 36
1. | Adriana Amalia 1 0 0 0 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 1 1 1 1 0 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 0 1 1 0 1
4. | All Fajri 1 1 0 0 0 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 0 1 1
6. | Dian Asti Pratiwi 0 0 1 1 1 1
7. | Dian Deswita Ashady 1 1 0 0 1 0
8. | Ika Rezky Rohima 0 1 1 1 0 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 1 1 1 0 0
10. | Irdayanti 1 0 0 0 1 1
11. | Irman Hadi 1 0 0 0 0 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 0 1 0 0 1
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 0 0 0 0
14. | Michael Agastia Rimbe 1 1 0 0 0 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 1 0 1 1 0
16. | Muh. Dirga Abriansyah 1 0 0 0 0 0
17. | Muh. Ridwan M 0 0 0 1 0 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 1 1 0 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 1 0 0 1
20. | Muhammad Sabri 1 0 0 0 0 0
21. | Naylahikma Afifa 0 1 1 1 1 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 1 0 0
23. | Noviah Ramadani 0 0 0 0 1 0
24. | Nur Azizah Baharuddin 1 1 0 0 1 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 1 0 1 1 0 0
26. | Nurlaila 0 1 0 0 1 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 1 1 1 1
28. | Nurul Hudaya 0 0 0 0 0 1
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 0 0 1 0 1
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 1 1 1 1 1
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 1 0 1 1
32. | Wahyuni 1 0 0 0 1 1
> 17 14 14 15 14 18
p 0.531 | 0438 | 0.438 | 0.469 | 0.438 | 0.563
q 0.469 | 0563 | 0.563 | 0.531 | 0.563 | 0.438
Mt 21.500
Mp 22.941 | 25.786 | 26.143 | 24.800 | 24.929 | 24.722
SDt 7,211
Iopi hitung 0.213 | 0.524 | 0.568 | 0.430 | 0.419 | 0.507
Ioni tabel 0.349
Keterangan drop | valid | valid | valid | valid | valid
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Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

37 38 39 40 41 42
1. | Adriana Amalia 1 0 1 0 1 0
2. | Ahmad Tri Yoga 1 0 1 0 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 1 1 1 1 1
4. | All Fajri 0 1 0 0 1 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 0 0 0
6. | Dian Asti Pratiwi 0 0 1 1 1 1
7. | Dian Deswita Ashady 0 1 0 0 0 0
8. | Ika Rezky Rohima 1 0 1 0 0 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 1 1 1 0 0
10. | Irdayanti 0 0 0 0 1 1
11. | Irman Hadi 1 0 0 0 0 1
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 0 0 0 0 1
13. | Ma’rifatul Hikmah 1 1 0 0 0 0
14. | Michael Agastia Rimbe 1 0 0 0 1 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 1 1 0 1 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 0 1 0 0 0
17. | Muh. Ridwan M 0 0 0 1 1 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 1 0 0 0 1 1
19. | Muhammad Rifaldo 1 0 1 1 0 0
20. | Muhammad Sabri 0 0 0 0 0 0
21. | Naylahikma Afifa 1 1 0 1 1 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 1 0 1 0 0 0
23. | Noviah Ramadani 0 0 1 1 1 0
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 0 0 0 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 0 0 0 0 0
26. | Nurlaila 1 1 0 0 1 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 1 0 0 1 0 1
28. | Nurul Hudaya 0 0 1 1 0 0
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 0 0 1 0 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 0 1 1 1 0 0
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 0 0 1 1
32. | Wahyuni 0 1 1 0 1 1
> 15 11 14 11 15 15
p 0.469 | 0.344 | 0.438 | 0.344 | 0.469 | 0.469
q 0.531 | 0.656 | 0.563 | 0.656 | 0.531 | 0.531
Mt 21.500
Mp 23.600 | 26.545 | 25.357 | 22.727 | 25.067 | 24.867
SDt 7,211
Iopi hitung 0.274 | 0.506 | 0.472 | 0.123 | 0.465 | 0.439
Ioni tabel 0.349
Keterangan drop ‘ valid ’ valid ‘ drop \ valid ‘ valid
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Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

43 44 45 46 47 48
1. | Adriana Amalia 1 1 0 1 1 1
2. | Ahmad Tri Yoga 0 1 1 0 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 1 1 0 1 1
4, | All Fajri 0 0 0 1 0 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 0 0 1
6. | Dian Asti Pratiwi 0 1 1 1 1 1
7. | Dian Deswita Ashady 1 0 1 1 0 0
8. | Ika Rezky Rohima 1 0 1 0 1 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 1 0 0 1 1
10. | Irdayanti 0 0 0 1 0 0
11. | Irman Hadi 0 0 0 0 0 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 1 1 1 0 0
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 1 0 1 0 1
14. | Michael Agastia Rimbe 0 1 0 0 0 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 0 0 1 1 1 0
16. | Muh. Dirga Abriansyah 1 1 0 1 0 0
17. | Muh. Ridwan M 0 0 1 1 1 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 1 1 0 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 1 1 0 0
20. | Muhammad Sabri 1 1 0 0 0 0
21. | Naylahikma Afifa 0 1 1 0 0 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 1 1 0 0 0 0
23. | Noviah Ramadani 0 0 0 0 0 1
24. | Nur Azizah Baharuddin 1 0 0 1 1 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 1 0 1 0 1
26. | Nurlaila 0 0 1 1 0 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 1 1 1 0
28. | Nurul Hudaya 1 0 0 0 1 0
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 1 0 0 1 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 0 1 1 0 0
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 0 0 0 1 0 0
32. | Wahyuni 0 0 0 1 1 1
> 11 15 14 19 13 14
p 0.344 | 0.469 | 0.438 | 0594 | 0.406 | 0.438
q 0.656 | 0.531 | 0.563 | 0.406 | 0.594 | 0.563
Mt 21.500
Mp 21.909 | 22.267 | 25.214 | 21.632 | 25.462 | 25.714
SDt 7,211
rpi itung 0.041 | 0.100 | 0.454 | 0.022 | 0.454 | 0.515
I'ppi tabel 0.349
Keterangan drop \ drop ’ valid \ drop \ valid \ valid
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. Skor untuk tiap item | Jumlah X?
No Nama Peserta Didik 49 50 X)
1. | Adriana Amalia 1 1 37 1369
2. | Ahmad Tri Yoga 1 1 36 1296
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 1 35 1225
4. | All Fajri 1 1 17 289
5. | Aulia Triwulan 0 0 14 196
6. | Dian Asti Pratiwi 0 0 31 961
7. | Dian Deswita Ashady 1 1 19 361
8. | lka Rezky Rohima 1 1 28 786
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 0 30 900
10. | Irdayanti 0 0 18 324
11. | Irman Hadi 0 1 9 81
12. | Jihan Nur Fhahira S 1 1 16 256
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 1 14 196
14. | Michael Agastia Rimbe 0 0 16 256
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 1 28 786
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 0 13 169
17. | Muh. Ridwan M 0 0 14 196
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 13 169
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 16 256
20. | Muhammad Sabri 0 0 14 196
21. | Naylahikma Afifa 0 0 27 729
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 11 121
23. | Noviah Ramadani 0 0 15 225
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 0 11 121
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 0 15 225
26. | Nurlaila 1 1 30 900
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 27 729
28. | Nurul Hudaya 0 0 10 100
29. | Ranti Septriharaira M. T 0 0 12 144
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 1 33 1089
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 0 1 27 729
32. | Wahyuni 1 1 32 1024
> 11 15 688 16404
p 0.344 0.469
q 0.656 0.531
Mt 21.500
Mp 27818 | 25.867
SDt 7,211
I hitung 0.634 | 0.569
Iopi tabel 0.349
Keterangan valid | valid




1. Contoh perhitungan item nomor 2 dari 50 nomor

>

>

Proporsi peserta tes yang menjawab betul

jumlah item yang jawab betul _ 12
p=! e =—=0,375

jumlah responden 32

Proporsi peserta tes yang menjawab salah

q=1-p=1-0375=0,625

123

Nilai rata-rata hitung total

M, ===22=215

Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab
betul

M. = XX (yangjawab betul) _ 37+ 36+35+31+28+30+9+16+13+15+27+33

P N (yangjawab betul) -

=30_958

12
Deviasi standar total

2 _ NEXH-EX)’

Spt N(N-1)
g2 — (32)(16404)—(688)>
bt — 32(32-1)
g 2 524928 — 473344
bt = 32(31)
2 _ 51584
Spt” = 5oz = 52,0
Spt=7,211
Validasi item -2
r = Mp _Mt B
pbi— SD; q

258-215 [0,375 4,3
= v/0,600
7,211 0,625 7,211
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= (0,596 ) (0,775 ) = 0,462
Karena rpp; yang diperoleh dalam perhitungan (0,462) ternyata lebih besar dari
pada reape (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 2

tersebut valid.

2. Contoh perhitungan item nomor 9 dari 50 nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

jumlah item yang jawab betul _ 14
p=1 e =.,=0438

jumlah responden

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,438=0,562

> Nilai rata-rata hitung total

_IX _ 688 _
M ===22=215

> Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab

betul
M. = X (yangjawab betul) 37+ 35+14+ 31+19+30+ 18+ 9+13 + 14 +15+30+33+32
P N (yangjawab betul) - 14
330
=—=236
14

> Deviasi standar total

2 _ NEXH-EX)°

S =
Dt N(N-1)

g 2 ::(32)(16404)—(688)2
Dt 32(32-1)

g, 2 _ 524928 — 473344
Dt = 2,a1v

32(31)

2 51584
SDt = W = 52,0



125
Spt=7,211

> Validasi item -9

_Mp-M¢ [p

r .= =
pbi SD; q

23,6-215 (0,438 2,1
= = V0,779
7,211 0,562 7,211

=(0,291) (0,883) = 0,257

Karena rpp; yang diperoleh dalam perhitungan (0,257) ternyata lebih kecil dari

pada riyper (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 9
tersebut drop.
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LAMPIRAN 3.3
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
o Skor untuk tiap item
No Nama Peserta Didik 1 > 3 4 5 6
1. | Adriana Amalia 0 1 0 1 0 1
2. | Ahmad Tri Yoga 0 0 0 0 1 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 1 0 0 1 1 0
4. | All Fajri 0 1 1 0 1 0
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 1 1 0
6. | Dian Asti Pratiwi 0 0 1 0 0 1
7. | Dian Deswita Ashady 0 1 0 1 1 0
8. | Ika Rezky Rohima 1 0 0 0 0 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 1 0 0 0 1
10. | Irdayanti 0 0 1 0 1 0
11. | Irman Hadi 0 0 1 1 0 1
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 1 1 1 0 1
13. | Ma’rifatul Hikmah 1 0 1 0 0 1
14. | Michael Agastia Rimbe 1 0 1 0 0 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 0 1 0 1 0 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 1 1 1 0 1 1
17. | Muh. Ridwan M 1 1 0 0 1 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 1 0 1 0 1
19. | Muhammad Rifaldo 1 0 0 1 1 0
20. | Muhammad Sabri 1 0 1 0 1 0
21. | Naylahikma Afifa 1 0 1 1 0 1
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 1 0 0 0 1
23. | Noviah Ramadani 0 1 1 0 1 0
24. | Nur Azizah Baharuddin 0 1 1 1 1 1
25. | Nur Azizah Ramadhani 1 1 0 0 1 0
26. | Nurlaila 0 0 1 0 1 0
27. | Nursuci Khaerunnisa 1 1 0 0 0 1
28. | Nurul Hudaya 0 1 1 0 0 1
29. | Ranti Septriharaira M. T 0 0 1 0 1 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 0 0 0 1 0 1
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 0 1 1 0 1
32. | Wahyuni 1 0 0 0 0 0
> 13 15 16 13 15 19
p 0.40625 | 0.46875 0.5 0.40625 | 0.46875 | 0.59375
q 0.59375 | 0.53125 0.5 0.59375 | 0.53125 | 0.40625
Mt 14,0
Mp 14.46154 | 14.13333 | 15.75 | 14.30769 | 14.33333 | 14.21053
SDt 3,659
I'owi hitung 0.104337 | 0.034229 | 0.478273 | 0.069558 | 0.085573 | 0.069558
Iopi tabel 0.349

Keterangan

drop | drop | valid | drop | drop | drop
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Skor untuk tiap item

No Nama Peserta Didik 7 8 9 10 11 12
1. | Adriana Amalia 1 0 0 1 1 0
2. | Ahmad Tri Yoga 0 1 1 0 0 1
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 0 1 1 0 1
4. | All Fajri 0 0 0 0 1 0
5. | Aulia Triwulan 1 1 0 0 0 0
6. | Dian Asti Pratiwi 0 1 0 0 0 1
7. | Dian Deswita Ashady 1 1 1 0 1 0
8. | Ika Rezky Rohima 1 0 0 1 1 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 1 0 1 1 0

10. | Irdayanti 1 0 1 0 0 1

11. | Irman Hadi 1 1 0 0 0 1

12. | Jihan Nur Fhahira S 1 1 0 1 1 0

13. | Ma’rifatul Hikmah 0 0 1 1 0 1

14. | Michael Agastia Rimbe 1 0 0 1 1 0

15. | Muh. Alfarabi Sigit 0 0 0 0 0 0

16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 0 0 1 0 0

17. | Muh. Ridwan M 1 1 0 0 1 0

18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 1 1 1 0

19. | Muhammad Rifaldo 0 1 1 0 0 0

20. | Muhammad Sabri 1 1 0 1 1 1

21. | Naylahikma Afifa 0 1 1 0 0 0

22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 1 0 0 0 0

23. | Noviah Ramadani 1 0 0 0 1 1

24. | Nur Azizah Baharuddin 0 1 1 1 0 1

25. | Nur Azizah Ramadhani 1 0 0 1 1 0

26. | Nurlaila 1 0 1 0 0 1

27. | Nursuci Khaerunnisa 0 0 0 1 1 0

28. | Nurul Hudaya 1 0 0 0 0 1

29. | Ranti Septriharaira M.T 0 1 0 0 1 0

30. | Syaikah Athaya hurul Aini 0 0 0 1 0 0

31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 0 1 1 1

32. | Wahyuni 1 0 0 0 0 1

> 16 15 10 15 15 14
p 0.5 0.46875 0.3125 0.46875 | 0.46875 0.4375
g 0.5 0.53125 0.6875 0.53125 | 0.53125 0.5625
Mt 14,0
Mp 15.6875 | 14.6 | 14.2 | 15.46667 | 15.53333 | 14.71429
SDt 3,659
i hitung 0.461192 | 0.154032 | 0.036852 | 0.376522 | 0.393636 | 0.172162
Iobi tabel 0.349

Keterangan

valid | drop | drop | valid | valid | drop
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Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

13 14 15 16 17 18
1. | Adriana Amalia 1 0 1 1 0 0
2. | Ahmad Tri Yoga 0 0 0 1 1 0
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 0 0 0 0 0
4. | All Fajri 0 1 1 0 1 1
5. | Aulia Triwulan 0 0 0 1 0 1
6. | Dian Asti Pratiwi 1 1 1 0 0 0
7. | Dian Deswita Ashady 1 0 0 0 0 1
8. | Ika Rezky Rohima 0 1 1 0 0 1
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 0 0 0 0 0
10. | Irdayanti 1 0 1 1 1 1
11. | Irman Hadi 0 0 0 0 0 1
12. | Jihan Nur Fhahira S 1 1 1 1 0 1
13. | Ma’rifatul Hikmah 1 0 0 0 1 1
14. | Michael Agastia Rimbe 1 1 1 1 1 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 0 1 1 1 1 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 1 1 1 1 0
17. | Muh. Ridwan M 0 1 1 1 1 0
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 1 0 0 1 0
19. | Muhammad Rifaldo 1 0 0 0 0 0
20. | Muhammad Sabri 0 0 0 1 1 0
21. | Naylahikma Afifa 0 1 0 0 1 0
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 0 1 0
23. | Noviah Ramadani 0 0 0 0 1 1
24. | Nur Azizah Baharuddin 1 0 0 1 1 1
25. | Nur Azizah Ramadhani 1 1 1 1 0 0
26. | Nurlaila 1 0 1 1 1 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 0 1 1 0 0
28. | Nurul Hudaya 1 0 0 0 0 1
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 1 0 0 0 1
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 0 0 0 0 0
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 1 0 1 1
32. | Wahyuni 0 1 0 0 0 1
> 15 14 14 14 16 17
p 0.46875 0.4375 0.4375 0.4375 0.5 0.53125
g 0.53125 0.5625 0.5625 0.5625 0.5 0.46875
Mt 14,0
Mp 15.4 | 14.71429 | 15.78571 | 15.57143 | 15.3125 | 15.35294
SDt 3,659
i hitung 0.359407 | 0.172162 | 0.430405 | 0.378756 | 0.358705 | 0.393636
Iobi tabel 0.349

Keterangan

valid | drop | valid | valid | valid | valid
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Nama Peserta Didik

Skor untuk tiap item

19 20 21 22 23 24
1. | Adriana Amalia 1 1 0 0 0 0
2. | Ahmad Tri Yoga 0 1 0 1 1 0
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 1 0 1 0 1
4. | All Fajri 0 0 1 0 0 1
5. | Aulia Triwulan 0 0 1 0 1 0
6. | Dian Asti Pratiwi 1 0 1 1 1 0
7. | Dian Deswita Ashady 1 1 0 1 0 1
8. | Ika Rezky Rohima 1 0 1 1 1 0
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 0 1 0 1 1 1
10. | Irdayanti 1 0 1 1 1 1
11. | Irman Hadi 1 0 1 1 1 0
12. | Jihan Nur Fhahira S 0 1 1 1 1 0
13. | Ma’rifatul Hikmah 1 0 1 0 1 1
14. | Michael Agastia Rimbe 1 1 0 1 1 1
15. | Muh. Alfarabi Sigit 0 1 0 0 0 1
16. | Muh. Dirga Abriansyah 1 1 0 0 0 0
17. | Muh. Ridwan M 1 1 0 1 0 1
18. | Muh. Sahrul Sidik 1 0 0 0 1 0
19. | Muhammad Rifaldo 0 0 0 0 0 0
20. | Muhammad Sabri 1 0 1 0 0 1
21. | Naylahikma Afifa 0 1 0 0 0 0
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 1 1 1 1 0 1
23. | Noviah Ramadani 0 0 1 1 0 0
24. | Nur Azizah Baharuddin 1 0 1 1 0 0
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 1 0 0 1 1
26. | Nurlaila 0 0 1 1 0 1
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 0 0 1 0
28. | Nurul Hudaya 0 0 0 0 0 1
29. | Ranti Septriharaira M.T 0 0 0 1 0 0
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 1 0 1 0 1 0
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 1 1 0 1 1 0
32. | Wahyuni 0 1 0 0 0 1
> 16 16 14 17 15 15
p 0.5 0.5 0.4375 0.53125 | 0.46875 | 0.46875
g 0.5 0.5 0.5625 0.46875 | 0.53125 | 0.53125
Mt 14,0
Mp 155 | 14375 | 1478571 | 1552041 | 14.53333 | 1433333
SDt 3,659
i hitung 0.409948 | 0.102487 | 0.189378 | 0.44498 | 0.136917 | 0.085573
Iobi tabel 0.349

Keterangan

valid | drop | drop | valid | drop | drop




130

- Skor untuk tiap item Jumlah X2
No | Nama Peserta Didik 5 26 27 28 29 30 X)
1. | Adriana Amalia 1 1 1 0 1 0 15 225
2. | Ahmad Tri Yoga 1 0 0 0 0 0 11 121
3. | Ainun Salsabila Ramadhani 0 1 1 0 0 1 12 144
4. | All Fajri 1 0 1 1 1 0 14 196
5. | Aulia Triwulan 1 1 1 0 0 1 12 144
6. | Dian Asti Pratiwi 1 0 0 0 0 0 12 144
7. | Dian Deswita Ashady 0 0 1 1 1 1 17 284
8. | Ika Rezky Rohima 0 1 0 0 1 1 16 256
9. | Indah Maghfirah Ramadhani 1 0 0 1 1 1 14 196
10. | Irdayanti 1 0 0 0 1 0 17 284
11. | Irman Hadi 1 0 1 1 0 0 14 196
12. | Jihan Nur Fhahira S 1 1 0 0 1 1 21 441
13. | Ma’rifatul Hikmah 0 1 0 1 0 0 15 225
14. | Michael Agastia Rimbe 0 1 1 0 1 1 21 441
15. | Muh. Alfarabi Sigit 1 0 1 0 0 0 12 144
16. | Muh. Dirga Abriansyah 0 1 1 1 0 0 15 225
17. | Muh. Ridwan M 1 0 0 1 0 0 16 256
18. | Muh. Sahrul Sidik 0 0 1 0 0 1 12 144
19. | Muhammad Rifaldo 1 1 0 0 1 0 9 81
20. | Muhammad Sabri 1 0 1 1 1 1 18 324
21. | Naylahikma Afifa 0 1 1 0 0 1 12 144
22. | Nova Asdy Kurnia Fitri 0 0 0 0 0 1 10 100
23. | Noviah Ramadani 1 1 1 0 0 0 13 169
24. | Nur Azizah Baharuddin 1 0 1 1 0 1 20 400
25. | Nur Azizah Ramadhani 0 0 0 0 0 0 13 169
26. | Nurlaila 1 0 0 1 1 1 17 284
27. | Nursuci Khaerunnisa 0 1 0 0 0 0 10 100
28. | Nurul Hudaya 0 1 0 1 0 0 10 100
29. | Ranti Septriharaira M.T 1 0 1 1 0 1 11 121
30. | Syaikah Athaya hurul Aini 0 0 1 0 0 0 8 64
31. | Tirka Sabrina Nurshafira 0 1 1 1 0 1 22 484
32. | wahyuni 1 1 0 0 0 0 9 81
> 18 15 17 13 11 15 448 6687
0.562 | 0.468 | 0.531 | 0.406 | 0.343 | 0.468
P 5 75 | 25 | 25 | 715 | 75
0.437 | 0.531 | 0.468 | 0.593 | 0.656 | 0.531
q 5 25 | 75 | 75 | 25 | 25
Mt 14,0
Mp 1416 | 14.133 | 14.58 15.61 16.27 15.66
667 33 824 538 273 667
SDt 3,659
r.o; hitung 0.05 | 0.034| 0.17 | 0.36 | 0.44 | 0.42
pol 1649 | 229 | 1146 | 5181 | 9543 | 7866
I'oni tabel 0.349
Keterangan drop | drop | drop | valid | valid | valid
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1. Contoh perhitungan item nomor 11 dari 30 nomor

> Proporsi peserta tes yang menjawab betul

jumlah item yang jawab betul _ 15
=1 ok =—==0,469

jumlah responden 32

> Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,469=0,531

> Nilai rata-rata hitung total

—ZX _ 448 _
M, = N~ 32 14,0

> Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab
betul

M, =

XX (yangjawabbetul) _ 15+14+17+16+14+21+21+16+12+18+13+13+10+11+22

N (yangjawab betul) 15
233
=—=155
15

> Deviasi standar total

S 2 _ (NEX3)-EX)?
bt — N(N-1)

2 _ (32)(6687)—(448)?
- 32(32-1)

Spt

g 2 _ 213984 - 200704
Dt 32(31)

Spe” = = = 13,387

Spt = 3,659

> Validasi item -11

My, —M 15,5- 14,0 |0,469 1,5
_Mp—M¢ |p ) \ ) ,

Fyphi = = = = /0,883
pbi™ “gp, \/; 3,659 \/0,531 3,659 ¥’
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= (0,410) (0,940 ) = 0,385
Karena rpp; yang diperoleh dalam perhitungan (0,385) ternyata lebih besar dari
pada riype; (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 11
tersebut valid.
2. Contoh perhitungan item nomor 21 dari 30 nomor

> Proporsi peserta tes yang menjawab betul

_ jumlah item yangjawab betul _ 14

=2=0,438
32

jumlah responden
» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,438=0,562

> Nilai rata-rata hitung total

_IX _ 448 _
M, = N~ 32 =14,0

> Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab

betul
_ XX (yangjawab betul) _ 14+ 12+412+16+17+14+214+15+18+10+13+20+17+8
P N (yangjawab betul) - 14
207
=27 -148
14

> Deviasi standar total

g 2 — MEXH-EX
Dt N(N-1)

g2 — (32)(6687)—(448)?
bt — 32(32-1)

g 2 _ 213984 - 200704
bt = 32(31)

Spe” = = = 13,387




Spt = 3,659
Validasi item -21

_Mp-M¢ [p

r : —_
pbi SD; q

_148-140 [0438
- 3,659 0,562

08 /0,779

3,659

= (0,219) (0,883) = 0,193

133

Karena rpp,; yang diperoleh dalam perhitungan (0,193) ternyata lebih kecil

dari pada ry,pe (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item

nomor 21 tersebut drop.
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ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

1. Tes Kemampuan Numerik

2. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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LAMPIRAN 4.1
ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN NUMERIK
Data yang diperlukan :
Jumlah Responden (n) = 32 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 30 item

Total skor (X;) = 688
Rata-rata total skor (X) = 21,500
No. No.
item | P q 2pq item | P q 2pq
1. 0,469 0.531 0,249 27. | 0,406 0,594 0,241
2 0,375 0,625 0,234 28. | 0.625 0,375 0,234
3 0,438 0,563 0,246 29. | 0,531 0,469 0,249
4, 0,469 0,531 0,249 30. | 0,406 0,594 0,241
5. 0,438 0,563 0,246 31. | 0,531 0,469 0,249
6 0,500 | 0,500 0,250 32. | 0,438 | 0,563 0,246
7 0,281 | 0,719 0,202 33. | 0,438 | 0,563 0,246
8. 0,406 | 0,564 0,241 34. | 0,469 | 0,531 0,249
9. 0,438 | 0,563 0,246 35. | 0,438 | 0,563 0,246
10. | 0,438 | 0,563 0,246 36. | 0,563 | 0,438 0,246
11. | 0,313 | 0,688 0,215 37. | 0,469 | 0,531 0,249
12. | 0,438 | 0,563 0,246 38. | 0,344 | 0,656 0,226
13. | 0,344 | 0,656 0,226 39. | 0,438 | 0,563 0,246
14. | 0,469 | 0,531 0,249 40. | 0,344 | 0,656 0,226
15. | 0,375 0,625 0,234 41. | 0,469 0,531 0,249
16. | 0,406 0,594 0,241 42. | 0,469 0,531 0,249
17. | 0,375 0,625 0,234 43. | 0,344 0,656 0,226
18. | 0,469 0,531 0,249 44. | 0,469 0,531 0,249
19. | 0,406 0,594 0,241 45. | 0,438 0,563 0,246
20. | 0,375 0,625 0,234 46. | 0,594 0,406 0,241
21. | 0,344 0,656 0,226 47. | 0,406 0,594 0,241
22. | 0,469 0,531 0,249 48. | 0,438 0,563 0,246
23. | 0,344 0,656 0,226 49. | 0,344 0,656 0,226
24. | 0,438 0,563 0,246 50. | 0,469 0,531 0,249
25. | 0,469 0,531 0,249 Jumlah 12,018
26. | 0,344 | 0,656 0,226
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Varians total (Vy):

2 _(Ex? (688)
XX 16404 -0 16404 — 14792

n 32 32

Vi

= 50,38

Reliabilitas instrumen:

ry = (k i 1) (Vt _Vtz Pq>

_ ( 30 )(50,38 — 12,018)
“\30-1 50,38

_ <30) (38,362)
~\29/\ 50,38

= (1,034)(0,761)

= 0,79 (Tinggi)
Berdasarkan tabel 3.4 halaman 29 dan nilai r;; = 0,79 yang diperoleh, maka

instrumen kemampuan numerik memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
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LAMPIRAN 4.2
ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Data yang diperlukan :
Jumlah Responden (n) = 32 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 14 item

Total skor (X;) =448

Rata-rata total skor (X) =14,0

No. No.

item | P q 2.pq item | P q 2pq
1. | 0,406 | 0,594 0,241 17. | 0,500 | 0,500 0,246
2 0,469 | 0,531 0,249 18. | 0,531 | 0,469 0,250
3 0,500 | 0,500 0,250 19. | 0,500 | 0,500 0,249
4. 10,406 | 0,594 0,249 20. | 0,500 | 0,500 0,250
5. 10,469 | 0,531 0,241 21. | 0,434 | 0,562 0,250
6 0,594 | 0,406 0,241 22. | 0,531 | 0,469 0,246
7 0,500 | 0,500 0,250 23. | 0,469 | 0,531 0,249
8. | 0,469 | 0,531 0,249 24. | 0,469 | 0,531 0,249
9. 10,312 | 0,689 0,215 25. | 0,562 | 0,438 0,246
10. | 0,469 | 0,531 0,219 26. | 0,469 | 0,531 0,249
11. | 0,469 | 0,531 0,249 27. | 0,531 | 0,469 0,249
12. |1 0,434 | 0,562 0,249 28. | 0,406 | 0,594 0,241
13. | 0,469 | 0,531 0,246 29. | 0,344 | 0,656 0,226
14. | 0,434 | 0,562 0,249 30. | 0,469 | 0,531 0,249
15. | 0,434 | 0,562 0,246 Jumlah 7,369
16. | 0,434 | 0,562 0,246




138

Varians total (Vy):
2 Ex)? (448)*
CXXT == 6687 - = 6687 — 6272

Vi n 32 32

= 12,97

Reliabilitas instrumen:

ry = (k ﬁ 1) (Vt _Vtz pq)

_ < 14 )(12,97 — 7,369)
T \14-1 7,369

_ (14) (5,601)
~\13/\7,369

= (1,077)(0,760)

= 0,82 (Tinggi)
Berdasarkan tabel 3.4 halaman 29 dan nilai r;; = 0,82 yang diperoleh, maka

instrumen kemampuan numerik memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
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DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN




LAMPIRAN 5.1

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN

X = Skor Kemampuan Numerik

Y = Skor Hasil Belajar Fisika

140

NO. | X | Y | X Y2 | XY NO. | X | Y | X Y2 | XY
1 5 3 25 9 15 35 |11 | 8 | 121 | 64 88
2 5 3 25 9 15 36 | 11 | 7 | 121 | 49 77
3 5 7 25 49 35 37 [ 13 | 7 | 169 | 49 91
4 6 8 36 64 48 38 | 13 | 12 | 169 | 144 | 156
5 6 4 36 16 24 39 | 13| 9 | 169 | 81 | 117
6 6 5 36 25 30 40 | 13 | 10 | 169 | 100 | 130
7 6 9 36 81 54 41 | 13 | 11 | 169 | 121 | 143
8 7 9 49 81 54 42 | 13 | 7 | 169 | 49 91
9 7 |12 | 49 | 144 | 84 43 | 13 | 2 | 169 4 26

10 | 7 4 49 16 28 44 | 13 | 2 | 169 4 26

11 | 8 5 64 25 40 45 | 14 | 8 | 196 | 64 | 112
12 | 8 4 64 16 32 46 | 14 | 9 | 196 | 81 | 126
13 | 8 9 64 81 72 47 | 14 | 12 | 196 | 144 | 168
14 | 8 8 64 64 64 48 | 14 | 8 | 196 | 64 | 112
15 | 8 5 64 25 40 49 | 14 | 5 | 196 | 25 70

16 | 9 5 81 25 45 50 [ 14 | 8 | 196 | 64 | 112
17 | 9 6 81 36 54 51 | 15 | 7 | 225 | 49 | 105
18 | 9 7 81 49 63 52 |15 | 8 | 225 | 64 | 120
199 | 9 6 81 36 54 53 | 15 | 12 | 225 | 144 | 180
20 | 10 | 11 | 100 | 121 | 110 54 | 15 | 12 | 225 | 144 | 180
21 |10 | 6 | 100 | 36 60 55 | 15 | 11 | 225 | 121 | 165
22 | 10 | 10 | 100 | 100 | 100 56 | 16 | 8 | 256 | 64 | 128
23 | 10 | 10 | 100 | 100 | 100 57 | 16 | 8 | 256 | 64 | 128
24 | 10 | 9 | 100 | 81 90 58 | 16 | 5 | 256 | 25 80

25 | 10 | 11 | 100 | 121 | 110 59 | 16 | 11 | 256 | 121 | 176
26 | 10 | 6 | 100 | 36 60 60 | 16 | 12 | 256 | 144 | 192
27 |11 | 6 | 121 | 36 66 61 | 16 | 6 | 256 | 36 96

28 |11 | 5 | 121 | 25 55 62 | 16 | 6 | 256 | 36 96

29 |11 | 7 | 121 | 49 77 63 | 17 | 9 | 289 | 81 | 1583
30 | 11 | 10 | 121 | 100 | 110 64 | 17 | 11 | 289 | 121 | 187
31 | 11 | 12 | 121 | 144 | 132 65 | 17 | 12 | 289 | 144 | 204
32 |11 | 4 | 121 | 16 44 66 | 17 | 4 | 289 | 16 68

33 | 11 | 11 | 121 | 121 | 121 67 | 17 | 4 | 289 | 16 68

34 111 ] 9 121 | 81 99 68 | 18 | 9 | 324 | 81 | 162




NO. X Y X? Y? XY
69 18 10 | 324 | 100 | 180
70 18 324 64 144
71 19 361 25 95
72 19 7 361 49 133
73 19 11 | 361 | 121 | 209
74 19 7 361 49 133
75 19 10 | 361 | 100 | 190
76 19 9 361 81 171
77 19 12 | 361 | 144 | 228
78 20 10 | 400 | 100 | 210
79 20 3 400 9 60
80 20 6 400 36 120
81 20 11 | 400 | 121 | 220
82 21 7 441 49 147
83 21 5 441 25 105
84 21 6 441 36 126
85 22 8 484 64 176
86 22 11 | 484 | 121 | 242
87 22 9 484 81 198
88 23 4 529 16 92
89 23 8 529 64 184
90 24 | 12 | 576 | 144 | 288
91 25 7 625 49 175
92 25 10 | 625 | 100 | 250
X | 1280 | 722 | 20568 | 6344 | 10394

141
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

DAN

PERHITUNGAN STATISTIK DASAR

1. Tes Kemampuan Numerik

2. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
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LAMPIRAN 6.1

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR TES KEMAMPUAN NUMERIK

Jumlah responden = 92 peserta didik
Skor ideal maksimum =30
Skor ideal minimum =0
Skor tertinggi =25
Skor terendah =5
Rentang =25-5=20
No. Interval Frekuensi | Nilai Tengah X2 £ £.X2
skor F Xi
1. 5-7 10 6 36 60 360
2. 8-10 16 9 81 144 1296
3. 11-13 18 12 144 216 2592
4. 14 - 16 18 15 225 270 4050
5. 17-19 15 18 324 270 4860
6. 20— 22 10 21 441 210 4410
7. 23-25 5 24 576 120 2880
Jumlah 92 - - 20448
Rata-rata skor:
_ XfX; 1290
X= N - 97 = 14,02

Deviasi standar:

O INEXP-(T X2 [(92x20448)—(1290)2
S= N(N-1) - 92(92-1)

_ [1881216-1664100 _ [217116 _ 5Eam _
S _\/ 8372 _\/ g372 — V2293 =509




LAMPIRAN 6.2
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Jumlah responden

= 92 peserta didik

Skor ideal maksimum =14
Skor ideal minimum =0
Skor tertinggi =12
Skor terendah =2
Rentang =12-2=10
No. Interval Frekuensi | Nilai Tengah X2 £X: £.X2
skor f Xi
1. 2-3 5 2,5 6,25 12,5 31,25
2. 4-5 16 45 20,25 72 324
3. 6-7 20 6,5 42,25 130 845
4, 8-9 23 8,5 72,25 | 1955 1661,75
5. 10-11 18 10,5 110,25 189 1984,5
6. 12 -13 10 12,5 156,25 125 1562,5
Jumlah 92 - - 724 6409
Rata-rata skor:
_ YfX, 724
X = N "o 7,87
Deviasi standar:
O INEX P X2 [(92 x 6409) — (724)2
S= N(N-1) - 92(92-1)
589628 — 524176 65452
S =\[ =\/ =,7,82 =280

8372

8372




UJI PRASYARAT ANALISIS

. Analisis uji normalitas tes Kemampuan Numerik
. Analisis uji normalitas tes Keterampilan Berpikir Kritis
. Analisis uji lineritas kemampuan numerik dengan

Keterampilan Berpikir Kritis

145
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LAMPIRAN 7.1

ANALISIS UJI NORMALITAS TES KEMAMPUAN NUMERIK
Jumlah responden =92 peserta didik
Skor rata-rata (X) = 14,02

Standar deviasi (s) =5,09

Ir:(tzlr;/:ll Xi i‘::: Z Batas Kelas Z Tabel If#aa;elz Eo Ei (Eo - Ei)? (EOE;iEl)Z
5-7 6 45-75 | -1,87—-(-1,28) | 0,4693-0,3997 | 0,0696 | 10 6,4032 12,9370 2,0204
8-10 9| 75-105 |-1,28—-(-0,69) | 0,3997-0,2549 | 0,1448 | 16 | 13,3216 7,1738 0,5385
11-13 |12 | 10,5-135 | -0,69-(-0,10) | 0,2549-0,0398 | 0,2151 | 18 | 19,7892 3,2012 0,1618
14-16 | 15| 135-16,5 |-0,10-0,49 0,0398 - 0,1879 | 0,2277 | 18 | 20,9484 8,6931 0,4150
17-19 |18 | 16,5-19,5 | 0,49-1,08 0,1879-0,3599 | 0,1720 | 15 | 15,8240 0,6789 0,0429
20-22 | 21| 195-225 |1,08-1,67 0,3599 - 0,4525 | 0,0926 | 10 8,5192 2,1928 0,2574
23-25 |24 | 225-255 | 1,67-2,26 0,4525-0,4881 | 0,0356 5 3,2752 2,9749 0,9083
Total 92 4,3443

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung x° = 4,3443. Sedangkan nilai tabel ¥ untuk taraf kesalahan a = 5% dan dk = k
—3=7-3 =4 adalah sebesar 9,488. Dengan demikian nilai hitung 5° < nilai tabel ¥, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan
numerik peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Gowa berdistribusi normal.
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (5-7) :

» Nilai tengah (X;)

X, = skor kelas atas + skor bawah kelas _ 5+7 _ 12 _ 6
i = - — ===
2 2 2

> Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—0,5=5-0,5=4,5
Batas atas = skor atas+ 05=7+05=25

> Z batas kelas

X _ 45-14,02 _
5,09

Z batas kelas bawah = X; -1,87

X-X 7,5-14,02
Z batas kelas atas = — =T - -1,28

» Ztabel
Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:
7Z,(-1,87)=0,4693 ; Z,(-1,28) = 0,3997
» Luas Z tabel
Z,— 7, =0,4693 - 0,3997 = 0,0696
» Frekuensi Harapan (Ei)
Ei = luas Z tabel x jumlah responden = 0,0696 x 92 = 6,4032

> Nilai Chi-kuadrat

5 _ (Eo—Ei)® _ (10-6,4032)* _ 12,9370
Ei 6,4032 6,4032

X =2,0204



LAMPIRAN 7.2

Jumlah responden

= 92 peserta didik

ANALISIS UJI NORMALITAS TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
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Skor rata-rata (x) =787
Standar deviasi (s) =2,80
Interval . Batas Luas Z . . (Eo — Ei)?
- 2 A —
Kelas Xi Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Tabel Eo Ei (Eo - Ei) =
2-3 25| 15-35 | -2,28—(-1,56) | 0,4887 —0,4406 | 0,0488 | 5 | 4,4252 0,3304 0,0747
4-5 45 | 35-55 | -1,56-(-0,85) | 0,4406 —0,3023 | 0,1383 | 16 | 12,7236 | 10,7348 0,8437
6-7 65| 55-75 | -0,85-(-0,13) | 0,3023-0,0517 | 0,2506 | 20 | 23,0552 | 09,3342 0,4049
8-9 85| 75-95 -0,13-0,58 | 0,0517-0,2190 | 0,2707 | 23 | 24,9044 | 3,6267 0,1456
10-11 [ 1055| 95-115 0,58 -1,30 0,2190-0,4032 | 0,1842 | 18 | 16,9464 | 1,1101 0,0655
12-13 |125|11,5-135 1,30-2,01 0,4032-0,4778 | 0,0746 | 10 | 6,8632 9,8395 1,4337
Total 92 2,9681

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung y° = 2,9681.

Sedangkan nilai tabel ¥ untuk taraf

kesalahan o= 5% dan dk = k — 3 = 6 — 3 = 3 adalah sebesar 7,815. Dengan demikian nilai hitung 5 < nilai tabel y,

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan numerik peserta didik kelas X.MIPA SMA Negeri 8 Gowa

berdistribusi normal.




Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (2 -3) :

>

>

XZ

_ (Eo—Ei)? _ (5-4,4252)* _ 0,3304

Nilai tengah (X;)

skor kelas atas + skor bawah kelas _ 2+3 _ 5
X = 2 -2 T27 2,5

Batas kelas

Batas bawah = skor bawah—0,5=2-05=1,5
Batas atas = skor atas + 0,5=3+0,5=3,5

Z batas kelas

X-X _15-787 _

Z batas kelas bawah = =-2,28
S 2,80
Z batas kelas atas = X-X_35-787 _ -1,56
S 2,80

Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:

7,(-2,28)=0,4887 7,(~1,56) = 0,4406

Luas Z tabel

7.~ Z, = 0,4887 — 0,4406 = 0,0481

Frekuensi Harapan (Ei)

Ei = luas Z tabel x jumlah responden = 0,0481 x 92 = 4,4252

Nilai Chi-kuadrat

=0,0747

Ei 4,4252  4,4252

LAMPIRAN 7.3
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ANALISIS UJI LINERITAS
KEMAMPUAN NUMERIK
DENGAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Data yang diperlukan:

XX =1280
XY =722

X X? =20568
Y2 =6344
2 XY =1039%4
N =92

X/
°e

Persamaan regresi:

b= NI XY-(EX)(TY) _ (92x10394)—(1280%x722)

NY X2-(F X)2 (92x20568)—(1280)2

956248 -924160 __ 32088
T 1892256 — 1638400 253850

_ YY—-bYX _722- 0,1264(1280) _722-161,792
=7 N ° 92 - 92
Jadi persamaan regresinya: ¥ = 6,0892 + 0,1264X

= 0,1264

= 6,0892

Jumlah kuadrat regresi (JKrega)):

Y)? 722)2
JKregiay = 22 = 722 = 5666,1304

Jumlah kuadrat regresi b/a (IKegpra)):

TXTY
JKregv/a) = b (Z XY — T)

= 0,1264 (10394 — 222722

= 0,1264 x 348,7286 = 44,0861
Jumlah kuadrat residu (JKes):
JKres = 2Y? = JKregb/ay — JKreg(a)
= 6344 — 44,0861 — 5666,1304 = 633,7835
Jumlah kuadrat regresi a (RIKeg@):
RIKreg(ay = JKrega) = 5666,1304
Jumlah kuadrat regresi b/a (RIK eg(o/a):
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R]Kreg(b/a) = ]Kreg(b/a) = 44,0861

Jumlah kuadrat residu (RIK es):
KTES

R/Kyes = ! =

633,7835

N-2 92-2

= 7,0420

Jumlah kuadrat error (JKg):
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Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya.

Kelompok

N

<

Y2

TY

YY?

9

9

49

13

67

64

16

25

81

26

186

OO0l B0 N|W|Ww

81

[EY
N

144

16

25

241

25

16

81

64

25

31

211

25

36

49

oO|N|oojo|o1|o| O &~ O] >

36

24

146

Bl Blo ol ololonowowoonownNNNo oo ol al X

=
o

-
o

[EY
o

Juny
o

[any
o

-
-

121

(o]

36

[EY
o

100

-
o

100

[{e]

81

-
-

121

36

63

595

[
[

-
-

-
-

10

36

25

~N O oo

49

79

685
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X | Kelompok | N Y Y? 2Y yY’
18 9 81

18 13 3 10 | 100 | 27 | 245
18 8 64

19 5 25

19 7 49

19 11 | 121

19 14 7 7 49 61 569
19 10 | 100

19 9 81

19 12 | 144

20 10 | 100

20 3 9

2 15 4 s 30 | 266
20 11 | 121

21 7 49

21 16 3 5 25 18 110
21 6 36

22 8 64

22 17 3 11 121 28 266
22 9 81

23 4 | 16

= 18 > e 12 | 80
24 19 1 12 | 144 | 12 144
25 7 49

2 20 2 oo Y| 149

* Ky = S{zyr - £

- (67—%’2 +(186—¥)+(241—§ +(211—%)+(146_2%2)+

(595~ 2) + (s05 - 30) + (552 ) + (v2=20) (552 =)+
( 562

490 — %) + (378 — 22) + (245 — 22) + (569 — =) + (266 — 2 +

(110-—%?)4—(266-—%?)+—(80-—%?)+—(144-—%?)+—(149-%;)
— 10,7 +17 + 32,7+ 18,8+ 2 + 28 + 60,9 + 102 + 25,3 + 52 + 42 + 58 +

2+374+41+2+47+8+0+45
= 549,0
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% Jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc):
JKrc = JKyes — JKz = 633,7835 — 549,0 = 84,7835

+« Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIK+¢):
JKrc 84,7835
k—2 20-2
+ Rata-rata jumlah kuadrat error (RIKg):

JKg  549,0
RIKy = 2XE =
JKe n—k _ 92-20

RJKyc = = 4,7101

= 7,6250

% Nilai uji F:
_ RJKrc _ 47101 _ 0,6177
RJKE 7,6250
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai F uji = 0,6177. Sedangkan

nilai Feabel = F1— ayab e, db B) = F1 - 0,05)20-2, 92-20) = Fo,95)18,72) = 1,70. Karena nilai
uji F < nilai tabel F, maka distribusi berpola linier.
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ANALISIS UJI KORELASI
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LAMPIRAN 8
ANALISIS UJI KORELASI

» Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat

Ha
: Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan Keterampilan
Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika kelas X di SMA
Negeri 8 Gowa.
Ho

Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan
Keterampilan Berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika kelas
X di SMA Negeri 8 Gowa.
» Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik
Hi:r+0
Ho:r=0

» Data yang diperlukan

X =1280
XY =722

¥ X% =20568
2 Y? =6344
> XY =1039%4

N =92



> Koefisian korelasi

= n(TXY)-EX).CY)
¥ EXZ-CX)2nIYZ-(TY)?}

_ (92 x 10394) - (1280 x 722)
"~ J{(92 x 20568)— (1280)2}(92 x 6344)— (722)2

_ 956248 — 924160
/(1892256 — 1638400}(583648 — 521284)

32088

{253852}{62364}

32088
V15831475584

_ 32088
125829,1918

Iy = 0,2550
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Karena r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan)

diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan numerik dan keterampilan

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 8

Gowa.

> Koefisian determinan

KP = r? x 100% = (0,2550)2 x 100% = 0,065025 x 100% = 6,5%

Hai ini berarti kontribusi variabel kemampuan numerik terhadap variabel

keterampilan berpikir kritis adalah sebesar 6,5% dan sisanya 93,5%

ditentukan oleh variabel lain.

» Menguji signifikansi

rVn—2 _ 0,2550v/92—2 _ 0,2550 x 9,4868 _ 2,4191

thitung = = =
hitung = /1772 7 /1-0,25502 10,9350
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Karena nilai tpitung (2,5010) > nilai tape (1,980), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik dengan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X
di SMA Negeri 8 Gowa.
< Kesimpulan
Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan keterampilan berpikir

kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 8 Gowa.
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DAFTAR TABEL STATISTIK




LAMPIRAN 9.1

TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL

i N ]
e 2
at 1 14 | 2%
P i 'ﬁ-‘.l#{ W
.| 3
F 31| 360 |
- | 35 | 380 |
| 39 | 400 *‘
| 42 | 420
) * . )
| # |
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(Sugiyono, 2016:71)
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LAMPIRAN 9.2
TABEL r PRODUCT MOMENT

(Sugiyono, 2016:373)
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LAMPIRAN 9.3

TABEL Z KURVA NORMAL

(Sugiyono, 2016:371)
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LAMPIRAN 9.4

TABEL CHI-KUADRAT

(Sugiyono, 2016:376)
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LAMPIRAN 9.5

TABEL F

Baris atas untuk 5%

Baris bawah untuk 1%
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Lanjutan tabel F
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Lanjutan tabel F
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Lanjutan tabel F

(Sugiyono, 2016:383)
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LAMPIRAN 9.6

TABEL t

(Sugiyono, 2016:372)



LAMPIRAN 10
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DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 10.1

DOKUMENTASI

a. Uji coba instrumen pada kelas X.MIPA 1
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b. Pemberian tes instrumen kemampuan numeric dan keterampilan berpikir

Kkritis
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PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Studi Analisis Hubungan
Antara Kemampuan Numerik Dengan Keterampilan Berpikir Kiritis Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMA Negeri 8 Gowa ”. Peneliti
menggunakan instrumen “TES KEMAMPUAN NUMERIK DAN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS”. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda cekl/ist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 =Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu
saya ucapkan banyak terima kasih.

SKALA
KRITERIA PENILAIAN
1] sl o

BIDANG
TELAAH

4

1. Soal-soal sesuai dengan indikator =

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur ,.V

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas v

4. Mencakup materi pelajaran secara n//
reprensentatif

SOAL

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan
jelas
2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran (0%

A

ganda
KONSTRUKSI
o 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan e

kalimat tanya atau perintah yang jelas
4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama g

BAHASA

kaidah bahasa Indonesia yang benar

<
B

3

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan b






PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Studi Analisis Hubungan
Antara Kemampuan Numerik Dengan Keterampilan Berpikir Kiritis Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMA Negeri 8 Gowa ”. Peneliti
menggunakan instrumen “TES KEMAMPUAN NUMERIK DAN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS”. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda cek/ist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu
saya ucapkan banyak terima kasih.
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PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan
langsung pada naskah.

Komentar:
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